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ABSTRAK 

Al-Qur‟an merupakan sumber pendidikan Islam dan juga merupakan 

Mukjizat Nabi Muhammad SAW, membacanya merupakan ibadah. Allah SWT 

akan melimpahkan pahala bagi siapa saja yang membaca, memahami dan 

mengamalkan isi dari Al-Qur‟an. Yang terjadi saat ini banyak orang yang bisa 

membaca Al-Qur‟an, namun tidak sedikit orang yang melakukan kesalahan baik 

dari segi makhraj atau tajwid sehingga makna yang terkandung dalam Al-Qur‟an 

menjadi berbeda bahkan salah. Sistem Qiraati merupakan suatu metode membaca 

Al-Qur‟an yang langsung memasukan dan mempraktekan bacaan tartil sesuai 

dengan kaidah ilmu Tajwid. Menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu cara yang 

ditempuh yang berupaya untuk menghafal ayat-ayat  Al-Qur‟an baik sebagian 

ayat, dimana Al-Qur‟an tersebut menjadi sumber hukum bagi agama islam. 

Implementasi berarti tindakan.  Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan 

yang diangkat oleh peneliti yaitu “Bagaimana Implementasi Sistem Qiraati Dalam 

Menghafal Al-Qur‟an Di TPQ Al-Falah Bobosan?” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi 

Sistem Qiraati dalam Menghafal Al-Qur‟an di TPQ Al-Falah Bobosan. Objek 

penelitian ini penulis fokuskan pada Implemetasi Sistem Qiraati dalam Menghafal 

Al-Qur‟an. Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kualitatif dimana 

ditunjukan untuk menyajikan data dan menganalisis data sesuai dengan apa yang 

terjadi di lokasi penelitian. Teknik pengambilan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Untuk analisis data digunakan metode induktif yaitu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh dengan langkah-langkahnya pertama 

reduksi data, kedua penyajian data, dan ketiga verifikasi data. 

Hasil penelitian yang dapat penulis ungkapkan bahwa proses pembelajaran 

Sistem  Qiraati dalam Menghafal Al-Qur‟an adalah menggunakan metode PTPT, 

metode menghafal binadzor, metode menghafal perhari satu halaman, metode 

tahfidz, metode wahdah, metode tasmi‟i, metode talaqqi dan metode takrir. Proses 

evaluasi pembelajaran Sistem Qiraati dalam Menghafal Al-Qur‟an adalah evaluasi 

tertulis dan lisan, dimana evaluasi ini untuk mengukur kemampuan kognitif dan 

untuk mengingatkan kembali hafalan yang telah dihafalkan. Evaluasi yang 

dilakukan secara tertulis dilihat dari buku prestasinya, sedangkan secara lisan 

melalui evaluasi harian, evaluasi bulanan dan IMTAS yang dilakukan oleh Kepala 

TPQ Al-Falah Bobosan. Hal ini menunjukkan bahwa Implementasi Sistem Qiraati 

dalam Menghafal Al-Qur‟an sudah baik dan sebagian besar sudah sesuai dengan 

teori yang terdapat pada buku panduan Qiraati TPQ Al-Falah Bobosan dan proses 

evaluasi pembelajaran dari Implementasi Sistem Qiraati dalam Menghafal Al-

Qur‟an dengan mempertimbangkan aspek materi, kebutuhan santri, hafalan santri, 

ustad maupun ustadzah, dan waktu yang tersedia. 

Kata kunci: Sistem  Qiraati, TPQ Al-Falah Bobosan, Implementasi, Thafidz 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan suatu kalam Allah SWT yang yang bernilai 

mukjizat yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat 

Jibril yang di riwayatkan secara mutawatir dan membacanya adalah ibadah. 

Al-Qur’an sekarang ini merupakan data sejarah yang terbuka untuk semua 

orang dan semua pihak untuk membaca, menafsirkan, atau menganalisisnya, 

baik untuk tujuan yang positif maupun dengan tujuan untuk mencari sisi-sisi 

kelemahanya dan Al-Qur’an adalah sumber agama islam yang pertama dan 

yang utama serta menjadi pedoman hidup bagi seluruh manusia. Oleh karena 

itu, umat islam harus mempelajari, menyakini, dan mengamalkan ajaran-

ajaran yang terkandung di dalamnya serta menjaga eksitensi Al-Qur’an. 
1
  

Langkah awal untuk mencapai hal tersebut adalah bisa membacanya. 

Dengan tartil, pelan dan sesuai dengan kaidah tajwid.  Untuk itu sangatlah 

penting bagi umat muslim untuk bisa mempelajari Al-Qur’an agar dapat 

membaca Al-qur’an dengan baik dan benar karena pada kenyataan masih 

banyak umat muslim yang masih buta dalam huruf Al-Qur’an, kesulitan  

dalam membaca dan mampu dalam membacanya tetapi tidak sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang telah di tentukan dan benar, sehingga pada akhirnya tidak 

untuk mengamalkan isi yang terkandung di dalamya. Untuk itu, mempelajari 

Al-Qur’an sangatlah penting dan dianjurkan untuk bisa membacanya.
2
  

Demikian cara Allah SWT memelihara Al-Qur’an sebagaimana firman 

Allah SWT dalam QS. AL-Hijr ayat 9 : 

إِنَّال هََُن  زَّلْن االذّْكْرَإِنَّانَ ْنَُ و    لح ا فِظوُْنَ ََ 
Artinya : “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 

Sesungguhnya kami benar-benar memeliharannya”. (QS. Al-Hijr ayat 

9).  

                                                             
1
 Yusuf Al-Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 1999),  

hlm. 191. 
2
 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1996) hlm. 199. 
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Pada masa-masa awal (masa kenabian), proses penjagaan terhadap 

kemurniaan Al-Qur’an sangat diutamakan oleh Rasulullah. Hal ini dapat 

dilihat dari perintah Nabi Muhammad SAW kepada para sahabat untuk 

menghafal setiap Al-Qur’an yang diwahyukan Allah. Disamping itu, Nabi 

Muhammad juga memerintahkan beberapa orang sahabat untuk rajin 

menulisnya dalam pelepah-pelepah kurma, tulang-tulang binatang dan lain 

sebagainya. Nabi Muhammad SAW juga senantiasa mengajarkan kepada para 

sahabat untuk mengamalkan setiap nilai yang terkandung di dalam ayat Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, tidak dapat diragukan 

bahwa semasa hidupnya Rasulullah sangat serius dalam menjaga 

kemurniaanya.  

Al-Qur’an juga mendorong manusia untuk berjalan di atas bumi, 

mengamati makhluk-makhluk yang ada di alam semesta, dan mengkaji serta 

memikirkan ciptaan Allah yang ada di langit dan bumi, sehingga keindahan 

penciptaan dan kejadian makhluk dapat mereka jadikan sebagai bukti adanya 

Dzat Pencipta Yang Maha Suci dan Maha Tinggi. Sesuai dengan QS. Al- 

Ankabut : 29 

أَ َك يْفَ َف انْظرُُوْاَالْْ رْضََِفََِسِي ْرُوْاَقُلَْ  َالْْ لْقَ َب د 
 

Artinya : “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 

bagaimana Allah mengawali penciptaan”. ( QS. Al-Ankabut : 29 ) 

 

Al-Qur’an juga mengukuhkan keutamaan ilmu pengetahuan, 

kemuliaan kaum ilmuwan, dan tingginya kedudukan mereka. Al-Qur’an 

mengangkat kedudukan ilmu pengetahuan sejajar dengan kedudukan iman. 

Bukti terkuat mengenai penghormatan Al-Qur’an terhadap ilmu pengetahuan 

dan kaum ilmuwan yaitu penyebutan ilmuwan secara malaikat dalam 

pengakuan akan ketunggalan Allah, keadilan-Nya, kemampuan-Nya, dan 

kebijaksanaan-Nya. Sedangkan bukti penghormatan Allah terhadap ilmu 

pengetahuan dan pengukuhannya akan keutamaanya yaitu perintah-Nya 

kepada Nabi SAW untuk berdoa agar ditingkatkan ilmu pengetahuannya. 
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Al-Qur’an juga memberikan dorongan kepada manusia untuk 

memikirkan tentang dirinya sendiri, tentang keajaiban  penciptaan dirinya, dan 

kepelikan struktur kejadiaanya. Ini mendorong manusia untuk mengadakan 

pengkajian tentang jiwa dan rahasia-rahasianya. Di samping itu, pengetahuan 

manusia akan dirinya membantunya dalam mengendalikan hawa nafsunya, 

memeliharanya dari pada jalan keimanan, amal kebaikan, dan tingkah laku 

yang benar, yang akan menghantarkannya kepada kehidupan yang damai dan 

tentram, dan merealisasikan bagian kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat.
3
 

Penghafal Al-Qur’an pada hakikatnya adalah orang-orang pilihan yang 

sengaja dipilih Allah untuk menjaga kemurniaan kitab suci-Nya. Kenyataan 

ini seharusnya membangkitkan kesadaran umat islam tentang pentingnya 

menjaga kelestarian dan kemurniaan Al-Qur’an, termasuk dengan cara 

dihafalkan. Dengan demikian, lahirnya lembaga-lembaga pendidikan yang 

berkaitan terhadap gerakan menghafal Al-Qur’an harus didukung agar tetap 

eksis di tengah berkembangnya budaya instan dan dinamika kehidupan yang 

semakin mengglobal. 

Menghafal Al-Qur’an adalah proses yang tidak mudah, karena hal ini 

sangat berkaitan dengan hidayah yang Allah SWT berikan kepada hamba 

pilihannya. Suatu aktifitas yang tidak mudah maka harus ada metode atau cara 

supaya dalam menghafal bisa cepat dan tidak ada problematika yang besar. 

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu keutamaan yang besar, dan posisi itu 

selalu didambakan oleh semua orang yang benar, dan orang yang bercita-

citatulus, serta berharap pada kenikmatan duniawi dan ukrawi agar manusia 

nanti menjadi  warga Allah SWT dan dihormati dengan penghormatan yang 

sempurna.
4
 

Salah satu etika dari para penghafal Al-Qur’an adalah selalu bersama 

Al-Qur’an, sehingga Al-Qur’an tidak hilang dari ingatannya. Menurut Winkel,  

                                                             
3
 Dr. Mohammad Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, (Bandung : Pustaka, 1985), 

hlm. 2-6. 
4
  Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 23. 
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ciri khas hafalan adalah reproduksi yang dapat diputar kembali pada saat 

dibutuhkan. 
5
Hanya saja, masih menurut Winkel, skema kognitif yang 

terbentuk kerap bersifat kaku atau terlalu mengikat, lebih-lebih bila materi 

yang dihafal banyak sekali. Skema itu berperan sebagai pita rekaman yang 

hanya dapat diputar kembali dari depan ke belakang. Gejala ini menunjuk 

pada otomotisme dalam prestasi hafalan. Para penghafal Al-Qur’an menyalin 

sejumlah 6666 ayat ke dalam memorinnya secara berturut ayat per ayat dari 

awal mushaf hingga akhir dengan cara otomotisme, tidak memerlukan 

elaborasi, karena yang di harapkan adalah sequence secara persis, tak kurang 

dan tak lebih. Sementara dalam banyak hal perlu ingatan itu persis dari A 

sampai Z, tetapi bagaimana kita mengelaborasi sehingga bagian-bagian 

tertentu tidak sesalu persis sama. Hal ini terjadi pada pengenalan kembali atau 

pemahaman terhadap suatu objek. 
6
 

Dalam menghafal Al-Qur’an banyak metode yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang di cita-citakan. Tujuan yang di capai bukan hanya hafal 

dalam lisan saja melainkan bisa mengetahui makna yang terkandung di 

dalamnya dan mampu  mengamalkannya. Metode yang digunakan dalam 

menghafal ada banyak, sehingga dapat mempermudah dalam proses 

menghafal dan dapat meminimalisir adanya problematika dalam menghafal 

Al-Qur’an, diantarannya adanya ketidakmampuan dalam mengatur waktu, 

banyak ayat-ayat yang mirip dan lain sebagianya. Turunya ayat Al-Qur’an 

secara berangsur-angsur itu merupakan bantuan terbaik bagi mereka untuk 

menghafal dan memahami ayat-ayatnya. Salah satunya menggunakan Sistem 

Qiraati, sistem  tersebut  merupakan suatu metode dengan sistem  membaca 

Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan Tartil 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Jadi Sistem Qiraati adalah suatu cara 

penyampaian pelajaran kepada anak dengan tidak mengeja, tetapi langsung 

membaca bunyi huruf yang ada di buku panduan qiraati. Untuk mengajar 

                                                             
5
 Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 24 

6
 Masagus Fauzan Yayan, Metode Cepat dan Mudah Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta : 

Erlangga, 2015), hlm. 12. 
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Sistem Qiraati ini tidak sembarang orang yang mengajar. Pendidik yang 

mengajar Qiraati harus seorang yang profesional yaitu guru yang mempunyai 

persyaratan dan memiliki syahadah atau ijazah mengajar Al-Qur’an.  

Berdasarkan observasi awal dan wawancara langsung dengan 

pengasuh TPQ Al-Falah 1 Bobosan pada tanggal 01 Oktober 2019 diperoleh 

informasi bahwa TPQ Al-Falah 1 Bobosan merupakan Lembaga Pendidikan 

Islam yang mempunyai program “Pasca TPQ Program Tahfidz Qiraati” untuk 

anak-anak usia dini mulaih dari PAUD, TK, SD bahkan sampai kelas dewasa. 

Dalam sebuah buku manusia jika menghafal Al-Qur’an semasa kecil maka 

hafalan itu kan mendarah daging.
7
 

TPQ Al-Falah 1 Bobosan merupakan pusat dari Sistem Qiraati yang 

berdiri sejak 27 September 1997. Pada Sistem Qiraati ini, di TPQ tersebut 

memakai pengajaran bersistem gambar atau peraga yang dimulaih dari kelas 

Pra TK, Jilid 1-5, Juz 27, Jilid 6, Ghorib, Tajwid, Imtaz, Finishing hingga 

melahirkan kelas baru yaitu kelas Tahfidz bagi santri yang sudah lulus ujian 

dan mendapatkan syahadah. Syarat masuk TPQ tersebut anak yang di 

kategorikan masuk kelas Pra TK yaitu 2,5 tahun atau PAUD  dengan target 

pada saat kelas 4 SD sudah memiliki hafalan dari Juz 16-20 hingga masuk 

kelas dewasa  yaitu pada kelas finishing dan melahirkan Tahfidz Qur’an 

Qiraati.  

Dalam menghafal Al-Qur’an tidak hanya ada kemauan yang kuat dari 

dalam diri orang atau anak tersebut, namun motivasi dari orang tua yang 

sangat berpengaruh untuk keberhasilan menghafal Al-Qur’an. Faktor yang 

mempengaruhi anak-anak dalam menghafal sangat dipengaruhi oleh orang 

tuannya,  karena segala apa yang dilakukan anak atas dasar dari orang tua 

ajarkan kepada mereka. Orang tua mempunyai pengaruh terhadap anak sesuai 

dengan prinsip eksplorasi yanh mereka miliki.
8
 

                                                             
7
  Yahya bin „Abdurrozzaq Al-Ghausani, Metode Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Solo: Al-

Kamil Publishing, 2013), hlm. 15. 
8
  Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS, 2009), hlm. 91. 
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Dengan pertimbangan di atas, penelitian ini membahas tentang metode 

menghafal Al-Qur’an dengan judul “Implementasi Sistem Qiraati dalam 

Menghafal Al-Qur’an di TPQ Al-Flah 1 Bobosan”.  

 

B. Fokus Kajian 

Implementasi” Sistem Qiraati” Dalam Menghafal  Al-Qur’an Di TPQ 

Al-Falah 1 Bobosan. 

 

C. Definisi Konseptual 

1. Implementasi Pembelajaran Sistem Qiraati 

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

penerapan atau pelaksanaan. Yaitu suatu tindakan atau pelaksana rencana 

yang telah disususun secara cermat dan rinci (matang). 

 Implementasi dalam KBBI berarrti pelaksanaan, penerapan. 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan 

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi dampak 

terhadap sesuatu. 
9
 

Secara etimologis, istilah sistem berasal dari bahasa Latin 

(systema) dan bahasa Yunani (sustema) yang sering dipakai untuk 

memudahkan dalam menggambarkan interaksi dalam suatu entitas. Selain 

itu sistem bisa diartikan suatu kesatuan, baik obyek nyata atau abstrak 

yang terdiri dari berbagai komponen atau unsur yang saling berkaitan, 

saling tergantung, saling mendukung, dan secara keseluruhan bersatu 

dalam satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien. 

Istilah metode berasal dari berasal Yunani yaitu Methodos yang 

berasal dari kata “Meta” dan “Hodos’. kata Meta berarti melalui sedangkan 

Hodos berarti jalan, sehingga metode berarti jalan yang harus di lalui, cara 

melakukan sesuatu atau prosedur. Adapun dalam bahasa Arab bisa 

                                                             
9
 Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Perseda, 

2013), hlm. 89 
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bermakna “ Minhaj. Al-wasilah, Al Raifiyah, Al Thoriqoh”, semua kata itu 

berarti jalan atau cara yang harus di tempuh. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa metode merupakan cara atau jalan yang harus dilalui 

untuk mencapai suatu tujuan.  

 Sistem Qiraati merupakan suatu metode  membaca Al-Qur’an 

dengan sistem langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan Tartil 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Jadi Sistem Qiraati adalah suatu cara 

penyampaian pelajaran kepada anak dengan tidak mengeja, tetapi langsung 

membaca bunyi huruf yang ada di buku panduan qiraati. Untuk mengajar 

Sistem  Qiraati ini tidak sembarang orang yang mengajar. Pendidik yang 

mengajar Qiraati harus seorang yang profesional yaitu guru yang 

mempunyai persyaratan dan memiliki syahadah atau ijazah mengajar Al-

Qur’an. 
10

 

Menghafal Al-Qur’an adalah proses yang tidak mudah, karena hal 

ini sangat berkaitan dengan hidayah yang Allah SWT berikan kepada 

hamba pilihannya. Suatu aktifitas yang tidak mudah maka harus ada 

metode atau cara supaya dalam menghafal bisa cepat dan tidak ada 

problematika yang besar. Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu 

keutamaan yang besar, dan posisi itu selalu didambakan oleh semua orang 

yang benar, dan orang yang bercita-citatulus, serta berharap pada 

kenikmatan duniawi dan ukrawi agar manusia nanti menjadi  warga Allah 

SWT dan dihormati dengan penghormatan yang sempurna.  

2. Pendidikan Non Formal TPQ Al-Falah 1 

TPQ Al-Falah 1 merupakan lembaga non formal yang masih aktif 

berkembang di Bobosan Purwokerto Utara  yang berbasis keagamaan 

diasuh oleh Bapak Kyai Imam Mujahid dan Nyai Halimatus Sa’diyah. Di 

dalamnya terdapat pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan sistem 

Qiraati .  

                                                             
10

 https://qiraatipati.wordpress.com/about/memahami-qiraati/ dikutip tanggal 12 

November 2017 pukul 21:39 WIB 

https://qiraatipati.wordpress.com/about/memahami-qiraati/
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Berdasarkan pada definisi konseptual di atas, maka yang dimaksud 

dengan judul “Implementasi Sistem Qiraati dalam Menghafal Al-Qur’an di 

TPQ Al-Falah 1 Bobosan” adalah cara yang teratur untuk menghafal 

firman Allah SWT ke dalam pikiran agar selalu inggat karena dari sistem 

qiraati sendiri dan tidak salah dalam mengucapkannya, dan tempatnya 

adalah di TPQ Al-Falah 1 Bobosan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Implementasi Sistem  Qiraati dalam Menghafal Al-Qur’an di TPQ Al-Falah 1 

Bobosan”. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan 

wawasan lebih tentang implementasi sistem qiraati dalam menghafal Al-

Qur‟an di TPQ Al-Falah 1 Bobosan. 

2. Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya dan 

memperluas khazanah keilmuwan dalam bidang keagamaan serta dapat 

memberikan wawasan kepada orang, awan tentang serta dapat 

memberikan wawasan kepada orang awam tentang metode-metode 

yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an salah satunya Sistem 

Qiraati. 

b. Manfaat praktis 

Menjadi pedoman bagi peneliti dan pihak-pihak lain dalam 

mendekatkan diri kepada Allah SWT serta sebagai evaluasi diri agar 
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menjadi bekal akhirat terutama dalam penerapan membaca bahkan 

menghafal Al-Qur‟an. 

 

F. Kajian Pustaka 

1. Kerangka Teori  

Pertama, Buku Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa, karya Muhammad  

„Utsman Najati. Buku ini berisi tentang Al-Qur‟an dan manfaat-manfaat 

mempelajari Al-Qur‟an bagi kehidupan sehari-hari.  

Kedua, Buku Metode Cepat dan Mudah Menghafal Al-Qur’an, 

karya Masagus Fauzan Yayan. Buku ini berisi tentang cara-cara jitu 

menghafal Al-Qur‟an. 

Ketiga, Buku metode Pendidikan Anak Muslim, karya Abu Amr 

Ahmad Sulaiman. Buku ini berisi tentang bagaimana penerapan-penerapan 

metode islam bagi anak usia dini. 

Keempat, Buku Metodologi Pemebelajaran Agama Islam, karya 

Basyiruddin Usman, buku ini berisi tentang mengkaji dan menguasai 

metode, strategis, dan prinsip-prinsip pembelajaran agama islam. 

2. Penelitian Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang 

penliti lakukan diantaranya : 

Pertama, dalam skripsi yang ditulis oleh saudara Nafisatun 

Nisapada tahun 2015 dengan judul “ Metode Menghafal Al-Qur‟an di 

Pondok Tahfidz Anak-anak Yanbu‟ul Qur‟an di Tersobo Prembun”. 

Skripsi ini membahas tentang metode-metode untuk menghafal Al-Qur‟an. 

Kedua, dalam skripsi yang ditulis oleh saudara  Annisatun Imamah 

pada tahun 2018 dengan judul “ Penggunaan Metode Yadain Dalam 

Menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Miftahul Huda Siwatu 

Bumiroso Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo”. Skripsi ini 

membahas tentang penggunaan metode yadin dalam menghafal Al-Qur‟an. 

Ketiga, dalam skripsi yang ditulis oleh saudara Umi Nur Khasanah 

pada tahun 2014 dengan judul “Implementasi Metode Qur‟ani Dalam 
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Pembelajaran Al-qur‟an di MI MA‟ARIF NU Pasinggangan Kabupaten 

Banyumas”. Skripsi ini membahas tentang penerapan metode qur‟ani 

dalam pembelajaran Al-Qur‟an. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika penulisannya terdiri dari lima bab. 

Uraian masing-masing bab adalah sebagai berikut : 

Bab pertama berisi pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori meliputi Menghafal Al-Qur‟an, 

Sisitem Qiraatii dan Implementasi Pembelajaran Sistem Qiraati. 

Bab keriga membahas tentang metode penelitian yang meliputi: jenis 

penelitian, pendekatan, metode, teknik pengumpulan data, teknik uji 

keabsahan data serta teknik analisis dan verifikasi data. 

Bab keempat berisi tentang penyajian dan analisis data meliputi: 

gambaran umum TPQ Al-Falah 1 Bobosan serta penyajian data. 

Bab kelima penutup, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Kemudian bagian paling akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
11 

BAB II 

MENGHAFAL AL-QUR’AN, SISTEM QIRAATI DAN IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN SISTEM QIRAATI 

 

A. Menghafal Al-Qur’an 

1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an adalah proses yang tidak mudah, karena hal 

ini sangat berkaitan dengan hidayah yang Allah SWT berikan kepada 

hamba pilihannya. Suatu aktifitas yang tidak mudah maka harus ada 

metode atau cara supaya dalam menghafal bisa cepat dan tidak ada 

problematika yang besar. Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu 

keutamaan yang besar, dan posisi itu selalu didambakan oleh semua orang 

yang benar, dan orang yang bercita-cita tulus, serta berharap pada 

kenikmatan duniawi dan ukrawi agar manusia nanti menjadi  warga Allah 

SWT dan dihormati dengan penghormatan yang sempurna.
11

 

Salah satu etika dari para penghafal Al-Qur’an adalah selalu 

bersama Al-Qur’an, sehingga Al-Qur’an tidak hilang dari ingatannya. 

Menurut Winkel, dalam suatu menghafal Al-Qur’an memiliki ciri khas 

hafalan adalah reproduksi yang dapat diputar kembali pada saat 

dibutuhkan. Hanya saja, masih menurut Winkel, skema kognitif yang 

terbentuk kerap bersifat kaku atau terlalu mengikat, lebih-lebih bila materi 

yang dihafal banyak sekali. Skema itu berperan sebagai pita rekaman yang 

hanya dapat diputar kembali dari depan ke belakang.
12

 Gejala ini 

menunjuk pada otomotisme dalam prestasi hafalan. Para penghafal Al-

Qur’an menyalin sejumlah 6666 ayat ke dalam memorinnya secara 

berturut ayat per ayat dari awal mushaf hingga akhir dengan cara 

otomotisme, tidak memerlukan elaborasi, karena yang di harapkan adalah 

sequence secara persis, tak kurang dan tak lebih. Sementara dalam banyak 

hal perlu ingatan itu persis dari A sampai Z, tetapi bagaimana kita 

                                                             
11

  Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 23. 
12

 http://radionurulquran.com dikutip pada Selasa, 28 September 2017 

http://radionurulquran.com/
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mengelaborasi sehingga bagian-bagian tertentu tidak sesalu persis sama. 

Hal ini terjadi pada pengenalan kembali atau pemahaman terhadap suatu 

objek. 
13

 

Dalam menghafal Al-Qur’an banyak metode yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang di cita-citakan. Tujuan yang di capai bukan hanya 

hafal dalam lisan saja melainkan bisa mengetahui makna yang terkandung 

di dalamnya dan mampu  mengamalkannya. Metode yang digunakan 

dalam menghafal ada banyak, sehingga dapat mempermudah dalam proses 

menghafal dan dapat meminimalisir adanya problematika dalam 

menghafal Al-Qur’an, diantarannya adanya ketidakmampuan dalam 

mengatur waktu, banyak ayat-ayat yang mirip dan lain sebagianya. 

Turunya ayat Al-Qur’an secara berangsur-angsur itu merupakan bantuan 

terbaik bagi mereka untuk menghafal dan memahami ayat-ayatnya. 

Seseorang yang telah hafal Al-Qur’an secara keseluruhan di luar 

kepala, bisa disebut dengan juma’ dan huffazhul Qur’an. Pengumpulan Al-

Qur’an dengan cara menghafal ini di lakukan pada masa awal penyiaran 

agama islam, karena Al-Qur’an pada waktu itu diturunkan melalui metode 

pendengaran. Pelestarian Al-Qur’an melalui hafalan ini snagat tepat dan 

dapat dipertanggung jawabkan, mengingat Rasulullah SAW tergolong 

orang yang ummi. 
14

 

Oleh sebab itu, Ia adalah hafidz  (penghafal) Qur’an pertama 

merupakan contoh paling baik bagi para sahabat dalam menghafalnya. 

Setiap kali sebuah ayat turun, dihafal dalam dada dan ditempatkan dalam 

hati, sebab bangsa arab secara kodrati memang mempunyai daya hafal 

yang kuat. Hal itu karena pada umumnya mereka buta huruf, sehingga 

                                                             
13

 Masagus Fauzan Yayan, Metode Cepat dan Mudah Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta : 

Erlangga, 2015), hlm. 12. 
14

 Nor Muhammad Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an, (Semarang : Effhar Offset 

Semarang, 2001), hlm. 99 
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dalam penulisan berita-berita, syair-syair dan silsilah mereka dilakukan 

dengan catatan hati mereka.
15

 

2. Pengertian Metode Menghafal Al-Qur’an  

Secara etimologi, menghafal berasal dari kata dasar hafal yang 

dalam bahasa Arab disebut al-hafiz, yang memiliki arti ingat. Maka kata 

menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. Sedangkan secara 

terminologi, menghafal mempunyai arti sebagai tindakan yang berusaha 

meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. 

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi ke 

dalam ingatan, sehingga nantinya akan dapat diingat kembali secara 

harfiyah, sesuai dengan materi yang asli. Sedangkan Al-Qur’an , menurut 

ahli ushul fiqih, mendefinisikan bahwa Al-Qur’an sebagai firman Allah 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan bahasa Arab 

secara mutawatir untuk diperhatikan dan diambil pelajaran, ditulis dalam 

mushaf, dimulaih dengan surat al-Fatihah dan dan disudahi dengan surat  

an-Nas.
16

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode merupakan cara 

atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, 

metode dapat diartikan sebagai sebagai proses atau cara sistematis yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu dengan efisiensi, biasanya 

dalam urutan langkah-langkah tetap yang teratur. 

Begitu pula dalam menghafal Al-Qur’an dimana informasi yang 

baru saja diterima melalui membaca ataupun teknik-teknik dalam 

menghafal yang juga melewati beberapa tahap yaitu, perekaman, 

perekaman ini dikala siswa mencoba menghafal tugas yang berupa ayat 

maupun surah yang yang dilakukan secara teru-menerus. 

Dari sini kita dapat kerahui, bahwa metode menghafal adalah salah 

satu metode yang dipakai oleh Rasulullah SAW, tentunya juga masih 
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relevan jika metode tersebut digunakan pada saat ini, yakni dalam 

mempelajari Al-Qur’an. Sedangkan metode menghafal dalam pengajaran 

Al-Qur’an adalah suatu cara yang ditempuh yang berupa upaya untuk 

menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an baik sebagian ayat, dimana Al-Qur’an 

tersebut menjadi sumber hukum bagi agama islam. 

Dalam mennghafal Al-Qur’an memilik beberapa metode diantaranya : 

a. Metode Menghafal Al-Qur’an 

Ada beberapa metode yang dapat dikembangkan dalam rangka 

mencari alternatif terbaik untuk menghafal Al-Qur’an, dan bisa 

memberikan bantuan kepada para penghafal dalam mengurangi 

kepayahan dalam menghafal Al-Qur’an. 

Metode itu diantaranya :  

1) Metode Wahdah 

Yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang 

hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa 

dibaca sebanyak sepuluh kali, atau dua puluh kali, atau lebih 

sehingga proses ini bisa mancapai pola dalam bayangannya.  

2) Metode Khitabah  

Kitabah adalah menulis. Metode ini memberikan alternatif 

lain dari pada metode yang pertama. Pada metode ini penulis 

terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada 

secarik kertas yang telah disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat 

tersebut dibacanya hingga lancar dan benar bacaannya, lalu 

dihafalkannya. 

3) Metode Simai’i 

Simai’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode 

ini ialah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. 

Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang punya daya 

inggat ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak 

yang masih dibawah umur yang mengenal tulis baca Al-Qur’an. 
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4) Metode Gabungan 

Metode ini merupakan metode gabungan antara metode 

pertama dengan metode kedua, yakni metode wahdah dan metode 

khitabah. Hanya saja khitabah  disini memiliki fungsional sebagai 

uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya.  

5) Metode Jama’ 

Yang dimaksdu dengan metode ini adalah cara menghafal 

yang dilakukan secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh 

seorang instruktur. Pertama, instruktur membacakan satu ayat atau 

beberapa ayat kemudia siswa menirukan secara bersama-sama. 

Kedua, instruktur mmbimbingnya dengan mengulang kembali dan 

isswa mengikuti kembali. Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca 

dengan baik dan benar, selanjutnya mereka mengikuti bacaan 

dengan melepas mushaf secara pelan-pelan dan demikian 

seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu benar-

benar sepenuhnya masuk dalam bayangannya.
17

 

b. Metode klasik dalam menghafal Al-Qur’an 

1) Talqin  

Yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh 

seseorang guru dengan membaca satu ayat, lalu ditirukan oleh 

murid secara berulang-ulang sehingga menetap di hatinya. 

Dengan metode ini santri membaca ayat yang akan dihafal 

secara berulang-ulang jumlah pengulangan bervariatif sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing santri, cara ini akan memerlukan 

kesabaran dan waktu yang banyak.
18

 

2) Talaqqi 

Presentasi hafalan dari murid kepada gurunya. Dalam 

metode ini hafalan santri akan diuji oleh guru pembimbing, 
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seorang santri akan teruji dengan baik, jika dapat membaca dan 

menghafal dengan lancar dan benar tanpa harus melihat mushaf. 

3) Mu’aradhah 

Saling membaca secara bergantian, dalam prakteknya, tidak 

ada perbedaan diantara ketiga cara tersebut. Tergantung instruksi 

dari seorang guru yang biasanya lebih dominan menentukan 

metode. Penghafal hanya memerlukan keseriusan dalam 

mendengarkan ayat Al-Qur’an yang akan dihafal yang dibacakan 

oleh orang lain. 
19

 

4) Muroja’ah 

Yaitu mengulangi atau membaca kembali ayat Al-Qur’an 

yang sudah dihafal. Metode ini bisa dilakukan sendiri dan juga bisa 

bersama orang lain. Melakukan pengulangan bersama orang lain 

merupakan kebutuhan yang sangat pokok untuk mencapai 

kesuksesan dalam menghafal Al-Qur’an.
20

 

c. Metode modern dalam menghafal Al-Qur’an 

1) Mendengar kaset murattal tipe recorder, MP3, handphone, 

komputer dan sebagainyaa. 

2) Merekam suara kita dana mengulangnya dengan bantuan alat-alat 

modern. 

3) Menggunakan program software Al-Qur’an penghafal 

4) Membaca buku-buku Qur’anic Puzzle. Buku ini semcama teka teki 

yang diformat untuk menguatkan daya hafalan.
21

 

3. Gaya Menghafal dalam Al-Qur’an 

Gaya menghafal merupakan gaya cara yang lebih kita sukai dalam 

melakukan kegiatan menghafal, memproses dan memasukan suatu 

informasi ke memori jangka panjang. Cara yang paling disukai untuk 

                                                             
19

 Ibid, hlm. 52  
20

 Raghib As-sirjani, Agar orang Sibuk bisa menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Publishing, 

2013), hlm. 119 
21

 Amaly Baihirul Herry, Metode-metode Menghafal Al-Qur‟an, (Surakarta : Insan 
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menghafal menunjukan adanya relativitas, artinya setiap anak memiliki 

gaya menghafal Al-Qur’an yang berbeda-beda. Dengan kata lain, 

pengealaman kita di dunia ini dalam bentuk sensasi visual, auditori, 

kinestik, rasa, atau bau. Jadi apapun pengalaman yang kita simpan dalam 

pemikiran digambarkan melalui semua indera ini, terutama melalui tiga 

indera utama, pesan visual, auditori, atau kinestik.
22

 

Hal itu menunjukan bahwa masing-masing gaya mnghafal 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, diantaranya : 

a. Gaya Menghafal Al-Qur’an tipe orang visual 

Menghafal Al-Qur’an melalui perantara indera penglihatan 

untuk memasukkan ayat Al-Qur’an ke memori jangka panjang. 

Menurut Abdullah Mulham, ketika anda membaca Al-Qur’an 

usahakanlah membayangkan keluhuran ayat-ayatnya dan ilustrasikan 

isi visualnya, seakan-akan anda menyaksikan dengan mata telanjang 

sampai gambaran visual itu melekat dibenak anda.
23

 

Ciri-ciri gaya penghafal Al-Qur’an tipe visual, diantaranya 

ritme bacaannya cepat, perencana dan pengatur jangka panjang yang 

baik, dalam bidang tahfidz dapat mengeja ayat Al-Qur’an dengan baik 

dan dapat menvisualisasikan arti atau ayat Al-Qur’an dengan baik serta 

lebih mudah mengingat ayat Al-Qur’an yang dilihat dari pada yang di 

dengar. 

Strategi untuk mempermudah proses menghafal Al-Qur’an 

anak visual yaitu mencermati ciri khas dari gaya menghafal Al-Qur’an 

anak visual, maka untuk mempermudah dalam menghafal, pendidik 

perlu membuatkan gambar dari arti ayat Al-Qur’an yang sedang 

dihafal, menyediakan Al-Qur’an QTA atau buku latian yang berwarna 

untuk membuat memonic, menyiapkan petunjuk menghafal secara 
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tertulis, belajar menebalkan atau mewarnai ayat Al-Qur’an yang 

hendak di hafal, belajar memvisualisasikan ayat yang akan dihafal. 

b. Gaya Menghafal Al-Qur’an tipe Auditori 

Tipe orang yang menyukai audio akan tertarik dengan setetiap 

lagu, musik, atau irama maupun model-model tilawah Al-Qur’an. Jadi, 

ketika anda mendengarkan tilawah Al-Qur’an maka usahakanlah dapat 

merenungkan keluhuran ayat-ayatanya dan seolah-olah ikut mengalami 

kejadian serupa pada ayat yang sedang diperdengarkan.  

Kharakterisktik dari peserta didik yang memiliki gaya 

menghafal tipe auditori, diantaranya adalah terkadang berbicara sendiri 

saat beraktivitas, ketika sedang menghafal Al-Qur’an sangat sensitif 

terhadap keributan, membaca Al-Qur’an dengan bersuara, senang 

mendengarkan bacaan Al-Qur’an, dapat mengulangi kembali dan 

menirukan ayat Al-Qur’an yang diperdengarkan, dapat menirukab 

berbgai jenis tilawah yang sedang diperdengarkan. 

Strategi untuk mempermudah preoses menghafal Al-Qur’an 

anak auditori, yaitu para penghafal Al-Qur’an bertipe auditori 

disarankan meluangkan waktu untuk melakukan baca simak di dalam 

mapupun di luar kegiatan belajar mengajar atau mengaji, melafalkan 

bacaan Al-Qur’an dengan lantang karena bermanfaat sebagai suatu 

perlengkapan memori. 

c. Gaya Menghafal Al-Qur’an tipe kinestik 

Gaya Menghafal Al-Qur’an ini lebih mudah melalui perantara 

indera peraba (tangan) untuk memasukkan ayat Al-Qur’an yang akan 

dihafalkan. Tipe orang ini menyukai aktivitas fisik dan keterlibatan 

langsung, ekspresif, bergerak, menyentuh dan meraskan atau 

mengalami sendiir, olehkarena itu ketika meghafal Al-Qur’an usahakan 

sambil mengkspresikan atau melukiskan ayat-ayat yang sdang 

dihafalkan.  
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4. Metode Tiqui Taca dalam Al-Qur’an 

Dalam konteks tahfiz tiqui-taca diartikan sebagai strategi 

menghafal Al-Qur’an dengan cara memaksimalkan potensi, energi dan 

kerjasama peserta didik secara kolektif. Istilah Tiqui Taca merupakan 

akronim atau kepanjangan dari tawassul, intensif, atau istiqomah, qona’ah, 

otak kiri, target, antusias, conditioning, dan otak kanan. 

a. Tawassul 

Istilah tawassul dan tabaruk memiliki arti yang sama, yaitu 

mengejar kebaikan dan berkah lewat jalan yang dapat menghubungkan 

kepada kebaikan tersebut. Termasuk tawassul yang disyariatkan adalah 

tawassul dengan nama, sifat dan perbuatan Allah, tawassul kepada 

dengan menyebutkan keadaan yang sedang saat itu dibutuhkan, juga 

tawassul dengan keimanan kepada-Nya serta tawassul dengan amal 

shaleh dan dengan doanya orang yang kita harapkan doanya 

dikabulkan. Semua ini adalah tawassul yang disyariatkan. 

b. Istiqomah 

Istiqomah ini merupakan kesadaran terus-menerus, perenungan 

yang terus-menerus, perhatian yang terus-menerus, perhatian, dan 

pengendalian emosi kemanusiaannya yang sedikit banyak dapat saja 

berpindah ayat. 
24

 

Istiqomah adalah sebuah komitmen positif dan continuitas 

dalam menjalankan suatu pekerjaan, rencana atau program. Dalam 

istiqomah terkandung konsistensi, tahan uji kepada godaan-godaan, 

yang mungkin menjadi penghambat, menjadi halangan untuk sampai 

pada tujuan yang dicita-citakan, fokus terhadap aktivitas yang dijalani, 

keteraturan dalam menjalankan aktivitas, lirus sesuia dengan ketentuan 

yang digariskan dengan hukum atau rambu-rambu, rutinitas, sehingga 

menjadi rutinitas, kebiasaan, dan komitmen. Ruang lingkup istiqomah 

mempunyai kesamaan dengan beberapa karakteristik belahan otak kiri 

manusia. 
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c. Qonaah  

Arti kata qonaah adalah cukup. Kondisi cukup merupakan hal 

yang sangat relative dan subyektif, tidak bergantung pada banyak 

sedikitnya harta benda yang dimiliki tetapi lebih cenderung kepada 

rasa kenikmatan dan keberkahan yang terkandung di dalam kecukupan 

itu sendiri. Menurut Hamka, dalam sifat qonaah terkandung 5 hal yaitu 

meneima apa yang ada dengan rela, memohon kepada Allah agar 

diberi tambahan yang pantas, dibarengi dengan usaha, menerima 

ketentuan Allah dengan sabar, bertawakal kepada Allah,, tidak tertarik 

oleh tipu daya dunia.
25

 

d. Union atau kerjasama 

Kerjasama adalah usaha bersama baik antara orang perorangan 

atau kelompok manusia dalam mencapai suatu atau beberapa sasaran 

bersama. Dalam kerjasama akan muncul berbagai penyelesaian yang 

secara individu tidak terselesaikan, artinya bahwa kerjasama dibangun 

atas kesadaran pencapaian prestasi dan kinerja. Di samping itu, nilai 

positifnya adalah munculnya berbagai penyelesaian secara sinergis dari 

berbagai individu yang tergabung dalam kerja tim. 

e. Otak Kiri 

Penggunaan otak kiri untu menyelesaikan pekerjaan atau 

kegiatan belajar masih mendominasi khusunya bagi kebnayakan orang 

yang eghafalkanAl-Qur’an. Menghafalkan Al-Qur’an dengan 

menggunakan belhana otak sebelah kiri bukanlah hal negatif karena 

sebagian dari karakter Al-Qur’an mempunyai ciri yang cocok dengan 

belahan otak sebelah kiri. 

f. Target 

Banyak orang yang sukses dalam mengarungi kehidupan, 

karena  efek positif dari merubah cara berpikir dengan mengadopsi 

proses imajinasi atau visualisasi, untuk melihat tujuan dan impian 

mereka semua tepenuhi. 
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Tujuan memberikan kekuatan, memberi arti dan keouasan, 

memberikan arah yang pasti, meningkatkan potensi anda. Sebuah 

survey yang menyatakan bahwa di dunia ini hanya 3% orang yang 

membuat tujuan bagi hidup mereka. Sisanya 97% orang tidak pernah 

membuat tujuan. Ternyata total hasil prestasi 3% orang itu lebihbesar 

dibandingkan dengan 97% orang yang tidak membuat tujuan. 
26

 

g. Antusias 

Kata Antusias berasal dari bahsa Yunani, Entheos yang berarti 

ada Tuhan di dalam. Orang yang antusia adalah orang yang membuat 

perbedaan di dalam diri mereka telah diberi cahaya. Antusiasme daalah 

kepercayaaan dalam melakukan tindakan. Antusiasme tidak 

berlawanan dengan alasana, antusiasme adalah alasan untuk 

bersemangat. Cara membangun antusiasme diantaranya jadilah yang 

sesungguhnya, perlihatkan emosi anda, rumuskan sasaran, praktikan 

teknik-teknik jasnani untuk meningkatkan antusiasme anda.
27

 

h. Conditioning 

Proses dalam belajar diberi tekanan yang sangat menonjol, 

meskipun faktor-faktor bawaan tidak diabaikan, para teoritikus S-R 

terutama menaruh perhatian pada proses di mana individu menjebatani 

anatara sederetan respondan beraneka ragam stimulusi, yang 

dijumpainnya. Di antara konsep conditioning yang paling terkenal 

adalah teori reinforcement positif dan negatif (reward dan 

punishment). 

Dimana reward sendiri berarti sebagai bagian dari suatu 

kebaikan yang diberikan kepada seseorang dengan pertimbangan 

adanya beberapa tugas yang harus diselesesaikan agara seseorang 

merasa lebih berguna. Sedangkan, punishment sendiri itu berarrti suatu 

proses di mana sebuah stimulus atau kejadian melemahkan atau 

menurunkan kemungkinan munculnya respon yang mengikutinya. 
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i. Otak Kanan 

Otak kanan digunakan untuk menghafalkan Al-Qur’an karena 

antara otak kanan dengan Al-Qur’an memiliki kesamaan dalam 

beberapa karakter.  

5. Strategi Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an  

Strategi pmbelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan guru dengan tujuan proses pembelajaran yang berlangsung di 

kelas dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Di dalam strategi 

pembelajaran terdapat perencanaan-perencanaan yang dibuat guru. Pada 

prinsipnya strategi pembelajaran bersifat konseptual berupa rencana 

keputusan yang akan diambil dalam proses pembelajran. Adapun langkah-

langkah yang tepat untuk merapkan strategi menghafal Al-Qur’an yaitu: 

a. Segalanya bicara untuk menghafal  

Semua yang berada di lingkungan kelas, asrama atau tempat 

tinggal, guru, dan teman-teman memberikan stimulus untuk menghafal 

melalui berbagai media yang sesuai dengan karakternya masing-

masing. 

b. Segalanya bertujuan dan bermakna 

Segala sesuatu yang dapat membuat materi bermakna akan 

memberikan pemahaman yang lebih. Semakin besar makna atau arti 

dari materi itu bagi dseseorang, semakin mudah orang itu 

mempelajarinya. 

c. Memahami gaya peserta didik 

Pengalaman belajar ditempuh melalui beberapa langkah, salah 

satu langkah pertama yaitu mengenali modalitas seseorang sebagai 

modalitas visual, auditorial, atau kinestik.  

d. Merangsang kinerja otak secara maksimal 

Otak dibangun dan bekerja sebagai bentuk interaksi antara 

pemprograman genetika dan pengaruh lingkungan. Dengan demikian, 

otak bukan benda sekali jadi dan selesai di bentuk pada suatu masa 

tertentu.  
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e. Memberikan penilaian 

Guru memberikan penilaian yang mencakup aspek kognitif, 

psikomotorik dan efektif, peserta didik membuat catatan harian untuk 

evaluasi diri, teman sejawat memberikan catatan atau saran untuk 

meningkatkan motivasi. Hasil penilaian menjadi salah satu acauan para 

pengelola dalam menentukan kebijakan, program dan strategi 

percepatan hasil, sedangkan wali murid bersikap objektif atas hasil 

yanag dicapai anaknya dan memberikan penguatan. 

f. Memberikan motivasi 

Motivasi adalah proses yang memberikan semangat, arah, dan 

kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku 

yang penuh eergi, terarah dan bertahan lama. Motivasi yang diberikan 

oleh pengajar kepada peserta didik yang menghafalkan Al-Qur’an akan 

memberikan dampak positif terhadap prestasi meghafal. 

g. Memberikan reinforcement atau penguatan 

Reinforcement merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 

atau memelihara kekuatan respon melalui stimulus atau kejadian yang 

ditampilkankepada organisme. Guru harus pandai dan cermat dalam 

memberikan penguatan kepada peserta didik, sebab terdapat dua jenis 

penguatan, yaitu stimulus yang menyenangkan dan stimulus yang tidak 

menyenangkan.
28

 

6. Langkah-langkah Menghafal Al-Qur‟an dalam Qiraati 

Adapun langkah-langkah dalam Menghafal Al-Qur‟an yang 

tercantum dalam Qiraati, itu seperti : 

a. Sebelum menghafalkan bacaan Al-Qur‟an yang hendak dihafalkan di 

baca terlebih dulu secara berulang-ulang. 

b. Setelah itu adanya estimasi waktu dalam menghafal, untuk menghafal 

sendiri diberikan waktu ¼ jam di tempat untuk menghafal sesuai 

dengan jenjang hafalannya. 
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c. Ketika waktu yang diberikan telah selesai, maka santri mengantri 

berbaris untuk menyetorkan kepada guru tahfidz. 

d. Untuk penyetoran ayat bebas dari santri, minimal 3 ayat dari ayat yang 

akan di setorkan. 

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi ingatan dalam Menghafal Al-Qur’an 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa diduga ingatan yang telah 

masuk ke dalam ingatan jangka panjang akan bertahan lama bahkan 

selamanya, dan manusia memiliki kemampuan untuk mengenang atau 

memanggil kembali ingatan tersebut saat dibutuhkan. Namun tidak berarti 

bahwa semua yang pernah dialami itu akan masuk dan tinggal seluruhnya 

dalam ingatan. Ada faktor-faktor yang ternyata dapat mempengaruhi daya 

kerja ingatan, anatra lain: 

a. Faktor usia, ingatan paling tajam pada diri manusia kurang lebih pada 

masa kanak-kanak dan ini berlaku untuk ingatan yang bersihat mekanis 

yakni ingatan untuk kesan-kesan penginderaan. Sesudah usia tersebut 

kemmapuan untuk mencamkan dalam ingatan juga dapat dipertinggi 

dan ini berlangsung antara usia 15-50. 

b. Kondisi fisik, misalnya kelelahan, sakit dan kurang tidur dapat 

menurunkan daya kerja atau prestasi ingatan. 

c. Faktor emosi, dalam ha ini seseorang akan mengingat sesuatu yang 

lebih baik, apabila peristiwa-peristiwa itu menyentuh perasaan-

perasaan, sedangkan kejadian yang tidak menyentuh emosi sering kali 

dibaikan. 

d. Minat dan motivasi, dalam pengalaman sehari-hari, kita sering 

mengamati remaja yang tidak lupa suatu lirik lagu walaupun dalam 

bahasa asing. Orang-orang yang sering bepergian mempunyai ingatan 

tentang ilmu bumi yang auh lebih baik dari pada yang tidak pernah ke 

maa-mana. Artinya di sini seseorang mengingat segala sesuatu tentang 

hal yang disukainya jauh lebih baik dari hal yang tidak disukainnya. 

Jelaslah minat sanat mempengaruhi motivasi dan pada gilirannya akan 

meningkatkan daya ingat. Menurut Kurt (1890-1947), seorang 
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psikolog jerman, minat dan motivasi berarti konsentrasi energi pada 

sektor tertentu dalam suatu kesadaran.
29

 

8. Adab dalam Menghafal Al-Qur’an 

Penghafal Al-Qur’an dianjurkan untuk mengikuti adab. Imam 

Nawawi melansir wasiat dari Abdullah bin Mas’ud RA, sesorang sahabat 

yang tawadhu. Dia mengatakan, penghafal Al-Qur’an hendaknya bangun 

pada malam hari ketika orang-orang tertidur, berpuasa pada siang harinya 

ketika orang-orang makan, bersedih hati tatkala yang lain gembira, 

menangis ketika yang lain sibuk berdebat dan rendah hati ketika yang lain 

menyombongkan diri. 

Seorang penghafal Al-Qur’an hendknya berhati-hati, jangan sampai 

dia menjadikan Al-Qur’an sebagai pencari nafkah. Tidaklah Rasulullah 

SAW seperti dikutip oleh Absurrahman bin Syibl pernah bersabda 

“Bacalah Al-Qur’an, jangan makan hasil darinya, jangan melaliakannya 

dan jangan pula berlebih lebihan terhadapnya.” ( HR Ahmad, Ibnu 

Syaibah ) 

Para penghafal Al-Qur’an juga hendaknya memperbanyak bacaan 

Al-Qur’an. Ada juga yang mengkhatamkan Al-Qur’an dalam tempo 10 

hari sekali. Hanya sekali, mayoritas setiap ulama mengkhatamkan setiap 

tujuh hari. Di anatara para sahabat, ada juga yang menghkatamkan Al-

Qur’an dalam waktu sehari. Mereka adalah Ustman bin Affan, Tamim 

Addari, Aid bin Jubair, Mujahid, Syafii, dan lainnya. 

Penghafal Al-Qur’an jugaharus mengulang-ulang dan menghindari 

lupa. Diriwayatkan dari Abu Musa Alasy’ari, Rasulullah SAW bersabda 

“Ulng-ulanglah Al-Qur’an ini, demi zat yang jiwa Muhammad berada di 

tanganNya, ia lebih cepat lepas dari pada unta dalam ikatan.”30
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9. Keutamaan dalam menghafal Al-Qur’an 

a. Diturunkan kepada mereka ketenangan 

Dengan sebuah ketenangan hati akan merasa tentram, nafsu tidak 

bergejolak lagi, dada menjadi lapang, pikiran menjadi jernih dan penuh 

konsentrasi. 

b. Mereka diliputi rahmat 

Rahmat adalah sesuatu yang paling agung yang diperoleh seorang 

muslim, sebagai buah dari susah payahnya ketika di dunia. 

c. Para Malaikat berkerumunan di sekelilingnya 

Bahwa orang-orang yang membaca Al-Qur’an dan 

mempelajarinya berada dalam keadaan aman dan selamat. Karena 

keberadaan para malaikat akan menjaga mereka dari setiap mara 

bahaya yang mengancam. 

d. Allah menjadikan orang yang di sisi-Nya (malaikat) menyebut 

mereka.
31

 

 

B. Sistem Qiraati 

1. Pengertian Sistem 

Secara etimologis, istilah sistem berasal dari bahasa Latin 

(systema) dan bahasa Yunani (sustema) yang sering dipakai untuk 

memudahkan dalam menggambarkan interaksi dalam suatu entitas. Selain 

itu sistem bisa diartikan suatu kesatuan, baik obyek nyata atau abstrak 

yang terdiri dari berbagai komponen atau unsur yang saling berkaitan, 

saling tergantung, saling mendukung, dan secara keseluruhan bersatu 

dalam satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien. 

2. Pengertian Sistem Qiraati 

Nama “Qiraati”  dibaca “Qiroati” yang artinya Bacaanku, Sistem 

Qiraati adalah suatu sistem dengan metode membaca Al-Qur’an yang 
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langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan 

qoidah ilmu tajwid. Dalam pelajaran ini, anak tidak boleh mengeja tapi 

langsung membaca bunyi huruf yang berharakat. 

Sistem Qiraati merupakan suatu sistem dengan metode  membaca 

Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan Tartil 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
32

 Jadi Sistem  Qiraati adalah suatu cara 

penyampaian pelajaran kepada anak dengan tidak mengeja, tetapi langsung 

membaca bunyi huruf yang ada di buku panduan qiraati. Untuk mengajar 

Sistem Qiraati ini tidak sembarang orang yang mengajar. Pendidik yang 

mengajar Qiraati harus seorang yang profesional yaitu guru yang 

mempunyai persyaratan dan memiliki syahadah atau ijazah mengajar Al-

Qur’an. 

3. Sejarah Metode Qiraati 

Berawal dari ketidakpuasaan dan prihatin melihat proses belajar 

mengajar Al-Qur‟an di madrasah, mushala, masjid dan lembaga 

masyarakat muslim yang pada umumnya belum dapat membaca Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar, Almarhum Dachlan Salim Zarkasyi tergugah untuk 

melakukan pengamatan dan mengkaji secara seksama lembaga-lembaga 

pembelajaran Al-Qur‟an dimana ternyata metode yang dipergunakan oleh 

para guru dan pembimbing dinilai lamban, ditambah sebagian guru ngaji 

(Uztad) yang masih asal-asalan mengajarkan Al-Qur‟an sehingga yang 

diperoleh kurang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

Hal itulah yang mendorong Almarhum Dachlan Salim Zarkasyi 

pada tahun 1963 memulai menyusun metode baca tulis Al-Qur‟an yang 

sangat praktis. Berkat Inayah Allah beliau telah menyusun 10 jilid yang 

dikemas sangat sederhana. Almarhum Dachlan Salim Zarkasyi dalam 

perjalanan menyusun metode baca tulis Al-Qur‟an sering melakukan studi 

banding keberbagai pesantren dan madrasah Al-Qur‟an hingga beliau 

sampai ke Pesantren Sedayu Gresik Jawa Timur (tepatnya pada bulan Mei 

1986) yang pada saat itu dipimpin oleh Almarhum Muhammad. 
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Dachlan Salim Zarkasyi tertarik untuk melakukan Studi Banding 

sekaligus bersilaturahmi ke Pesantren Sedayu Gresik, karena TK Al-

Qur‟an balitanya (4-6 tahun), yang dirintis oleh Muhammad sejak tahun 

1965 dengan jumlah muridnya 1300 siswa yang datang dari berbagai 

kepulauan yang ada di Indonesia. Maka dapat disimpulkan TK Al-Qur‟an 

Sedayu adalah TK Al-Qur‟an pertama di Indonesia bahkan di dunia. 

Sebulan setelah silaturahmi ke Pesantren Sedayu Gresik tepatnya 

pada tanggal 1 Juli 1986, Dachlan Salim Zarkasyi mencoba membuka TK 

Al-Qur‟an yang sekaligus mempraktekkan dan mengujikan metode yang 

disusunya sendiri dengan target rencana 4 tahun seluruh muridnya akan 

khatam Al-Qur‟an. Berkat Inayah Allah SWT, diluar dugaan dalam 

perjalanan 7 bulan ada beberapa siswa yang telah mampu membaca 

beberapa ayat Al-Qur‟an, serta dalam jangka waktu 2 tahun telah 

mengkhatamkan Al-Qur‟an dan mampu membaca dengan baik dan benar. 

TK Al-Qur‟an yang dipimpinnya makin dikenal ke berbagai 

pelosok karena keberhasilan mendidik siswa-siswinya. Ari keberhasilan 

inilah banyak yang melkukan Studi Banding dan meminta petunjuk cara 

mengajarkan metode yang diciptakannya.  

Asal usul dari Ustad Juned dan Ustad Syukri, metode ini diberi 

istilah dengan nama QIRAATI dibaca QIROATI yang artinya bacaanku. 

Memperhatikan perjalanan sejarah penyusunan Metode Qiraati, 

tampaknya Dachlan Salim Zarkasyi sangat didukung oleh para Kyai 

Ummu Qur‟an, walaupun menurut penuturannya beliau ini bukanlah santri 

namun kehidupannya selalu dekat dengan para Kyai sehingga tampak 

tawadhu, mukhtish, dan berwibawa. 

Atas restu para Kyai, Metode Qiraati selanjutnya menyebar luas 

dan digunakan sebagai materi dasar pengajaran baca tulis Al-Qur‟an di 

masjid, Madrasah, TKA, TPA, TPQ, Pesantren dan Sekolah Umum.
33
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C. Implementasi Pembelajaran Sistem Qiraati 

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 

sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 

suatu kegiatan.
34

 

2. Pengertian Sistem 

Sistem bisa diartikan suatu kesatuan, baik obyek nyata atau abstrak 

yang terdiri dari berbagai komponen atau unsur yang saling berkaitan, 

saling tergantung, saling mendukung, dan secara keseluruhan bersatu 

dalam satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien. Sistem juga merupakan kesatuan bagian yang saling berhubungan 

yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak.  

Kata sistem banyak digunakan dalam percakapan sehari-hari, 

dalam forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk 

banyak hal dan banyak bidang sehingga maknanya menjadi beragam. 

3. Pengertian Sistem  Qiraati 

Nama “Qiraati”  dibaca “Qiroati” yang artinya Bacaanku, Metode 

Qiraati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang langsung 

memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan qoidah ilmu 

tajwid. Dalam pelajaran ini, anak tidak boleh mengeja tapi langsung 

membaca bunyi huruf yang berharakat. 

Sistem Qiraati merupakan suatu sistem dengan  metode  membaca 

Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan Tartil 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
35

 Jadi Metode Qiraati adalah suatu cara 
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penyampaian pelajaran kepada anak dengan tidak mengeja, tetapi langsung 

membaca bunyi huruf yang ada di buku panduan qiraati. Untuk mengajar 

Sistem Qiraati ini tidak sembarang orang yang mengajar. Pendidik yang 

mengajar Qiraati harus seorang yang profesional yaitu guru yang 

mempunyai persyaratan dan memiliki syahadah atau ijazah mengajar Al-

Qur’an. 

4. Tahapan Pembelajaran Qiraati 

a. Pra TK 

Pada materi Pra TK diajarkan nama-nama huruf dengan 

menggunakan peraga besar dipegang guru dan peraga kecil dipegang 

santri. Dan didalam buku murid Pra TK hurufnya lebih besar dari Jilid 

yang lain.
36

 

1) Misi Pra TK 

Mengenalkan huruf-huruf Hijaiyah dari mulai alif sampai 

dengan ya, bacaan huruf-huruf berkharakat fathah yang dibaca 

secara langsung tanpa mengeja dan huruf-hurufnya belum ada 

yang disambung. 

2) Metode 

a) Praktis, langsung tanpa di eja, di baca pendek-pendek, bahasa 

sederhana 

b) Daktun (tidak menuntun) 

c) Jangan ditambah jika belum bisa baca cepat dan tepat 

d) Ciptakan suasana bersing 

e) Tiwasgas (teliti, waspada dan tegas) 

f) Driil, anak bisa karena terbiasa. 

3) Strategi Mengajar 

Sistem mengajar menggunakan gambar atau permainan. 

Dari jilid 1-5 membaca per jilid, dengan membaca paraga kelas 

dengan waktu ¼ jam kemudian setiap santri mengaji sendiri-

sendiri secara serentak. Untuk juz 1-5 membaca juz 27, kemudiaan 
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dilanjutkan jilid 6, ghorib, tajwid dan terakhir harus melaksanakan 

ujian atau disebut imtaz. Dimana ujian imtaz ini dibagi menjadi 

beberapa bagian diantaranya imtaz oleh lembaga guru, pra imtaz 

lembaga 1, pra imtaz rayon dan imtaz korcab. Dengan memiliki 

target TKB atau khatam minimal SD. Dengan prakteknya : 

a) 15 menit baca peraga guru 

b) 15 menit belajar peraga santri 

c) 30 menit individu ( anak baca satu-satu ) 

d) 15 menit materi tambahan atau hafalan 

e) Salam penutup dan memotifasi anak untuk rajin belajar 

4) Tahshin 

a) Dari Pra TK A kePra TK B atau Pra TK B ke Pra TK C juga 

harus ditashih 

b) Jangan di naikkan jilid 1 jika belum bisa baca cepat dan tepat 

c) Pentashih adalah kepala TKQ atau Taman Pendidikan Al-

Qur’an yang ditunjuk koordinator cabang. 

b. Jilid 1 

1) Visi dan Misi jilid 1 

Untuk memberantas bacaan Al-Qur’an yang nggremeng 

atau samr-samar. Caranya dengan membiasakan baca huruf 

berkharakat alif dengan mulut terbuka lebar dan suara yang keras.
37

 

2) Materi  

a) Bacaan huruf-huruf berkharakat fatkhah yang di baca secara 

langsung tanpa mengeja. 

b) Nama-nama huruf hijaiyah dari Alif sampai dengan Ya. 

c) Bacaan huruf berangkai dalam satu suu kata secara lancar. 

3) Metode Jilid 1 

a) Praktis 

b) Bahasa singsed ( singkat dan sederhana ) 

c) Jangan ditambah jika belum bisa baca cepat dan tepat 
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d) Guru hanya membaca pokok pembahasan 

e) Ciptakan suasana bersaing dengan cara jangan menghambat 

yang cepat dan menggunakan pola kredit. 

f) Tiwasgas atau teliti, waspada dan tegas. 

g) Driil, anak bisa karena terbiasa. Untuk materi hafalan jilid 1 

mengenal huruf hijaiyah dan mengenal huruf sambung. 

4) Jilid 1 kelasnya dibagi menjadi 3 kelas, yaitu : 

a) Jilid 1 A 

Buku halaman 1-16 dan peraga halaman 1-15. 

b) Jilid 1 B 

Buku halaman 17-30 dan peraga 16-22. 

c) Jilid 1 C 

Buku halaman 31-44 dan peraga halaman 23-36. 

5) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15 menit klasikal baca peraga 

Cara membaca peraga adalah peraga jilid 1 baris ke 1 dibawah 

pokok. Serta membaca pokok pembahasan oleh guru hanya 1 

kali. 

6) Tashih atau tes kenaikan 

a) Sekali salah tidak dinaikkan halaman berikutnya 

b) Anak salah 3 kali dalam 1 materi tidak naik jilid. 

c. Jilid 2 

1) Visi dan Misi Jilid 2 

Memberantas bacaan miring. Dengan cara membiasakan 

anak membaca dhummah dan kasroh yang bagus. 

2) Metode 

a) Jangan ditambah jika ada satu bacaan salah, atau tidak lancar. 

b) Guru harus Tiwasgas, tegur langsung. 
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c) Praktis, Singsed, Daktun, Drill, dan Kompetensi. 

3) Materi jilid 2 

a) Membaca huruf-huruf hijaiyah berkharakat fathah, kasroh, 

dhummah, tanwin. 

b) Pengenalana nama-nama harokat dan angka arab. 

c) Bacaan mad yakni mad thabi’i.38
 

4) Jilid 2 kelasnya dibagi menjadi 2 kelas, yaitu : 

a) Jilid 1 A 

Buku halaman 1-22 dan peraga halaman 1-13. 

b) Jilid 1 B 

Buku halaman 23-44 dan peraga halaman 14-29. 

5) Waktu pengajaran 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15 menit klasikal baca peraga 

6) Tekhnik pengajaran 

1) Setiap pokok pembahasan dibaca guru 

2) Guru harus kenal murid 

3) Jika bacaan melemah maka guru juga ikutbaca dengan suara 

lantang. 

d. Jilid 3 

1) Visi dan Misi Jilid 3 

Memberantas bacaan yang tawallud. Caranya dengan 

diajarkan membaca sukun ditekan dan dengan dibiasakan membaca 

mad thobi’i satu alif. 

2) Metode 

a) Jangan ditambah jika ada bacaan yang salah 

b) Guru harus Tiwasgas 

c) Praktis, Daktun, Singsed, Drill, dan Kompetensi. 
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3) Materi 

a) Bacaan mad thabi’i yang belum diajarkan di jilid 2.  

b) Bacaan huruf-huruf yang bertanda sukun. 

c) Mempelajari makhrojul huruf 

d) Bacaan harfu Lin
39

 

4) Jilid ke 3 kelasnya dibagi menjadi 2 kelas, yaitu : 

a) Jilid 1 A 

Buku halaman 1-18 dan peraga halaman 1-13. 

b) Jilid 1 B 

Buku halaman 19-44 dan peraga halaman 14-20. 

2. Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15 menit klasikal baca peraga 

e. Jilid 4 

1) Visi dan Misi  Jilid 4 

Untuk memberantas bacaan Al-Qur’an yang tidak 

bertajwid. Caranya dengan membiasakan nun sukun dengan 

dengung yang lama. 

2) Metode  

a) Jangan ditambah jika ada bacaan yang salah, dan tidak 

bertajwid. 

b) Guru tiwasgas dan harus mengerti visi dan misi jilid 1, 2, 3, 4. 

c) Praktis, Singsed, Daktun, Drill, dan Kompetensi. 

3) Materi  

a) Bacaan-bacaan 

b) Huruf awal surah 

c) Makhrajul huruf 

d) Ikhfa haqiqi 
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e) Mad wajib dan mad jaiz 

f) Idzhar syafawi dan idghom mitsli 

g) Idghom Bighunnah 

h) Idghom Bilaghunnah 

i) Huruf-huruf bertasyid dan bacaan Asy-Syamsyyah.
40

 

4) Jilid 3 kelasnya dibagi menjadi 2 kelas, yaitu : 

a) Jilid 1 A 

Buku halaman 1-22 dan peraga halaman 1-13. 

b) Jilid 1 B 

Buku halaman 23-44 dan peraga halaman 14-20. 

5) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15 menit klasikal baca peraga. 

f. Jilid 5 

1) Misi Jilid 5 

Memberantas bacaan yang tidak bertajwid 

2) Metode  

a) Jangan ditambah jika ada bacaan yang salah 

b) Guru harus tiwasgas 

c) Praktis, Singsed, Daktun, Drill, dan Kompetensi.
41

 

3) Materi 

a) Idghom Bighunnah 

b) Iqlab 

c) Ikhfa Syafawi dan Idzhar syafawi 

d) Lafadz Allah 

e) Qolqolah 

f) Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi 
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g) Idzhar Halqi 

h) Menghentikan bacaan dengan waqaf Mad Aridhlissukun, 

Waqaf Pendek, Waqaf Mad Thabi’i dan Waqaf Mad Iwad. 

i) Mulaih halaman 34, para siswa dapat dilatih membaca surah-

surah Al-Qur’an dan latihan membaca lancar Al-Qur’an Juz 27 

terbitan Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Roudlotul Mujawwidin 

Semarang. 

4) Jilid 3 kelasnya dibagi menjadi 2 kelas, yaitu : 

a) Jilid 1 A 

Buku halaman 1-22 dan peraga halaman 1-17 

b) Jilid 1 B 

Buku halaman 23-38 dan peraga halaman 18-23. 

5) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15 menit klasikal baca peraga 

g. Jilid 6 

1) Misi Jilid 6 

Memberantas bacaan yang tidak bertajwid. 

2) Metode 

a) Jangan ditambah jika ada bacaan yang salah, tidak bertajwid. 

b) Ada tadarus Al-Qur’an dirumah 

3) Materi 

a) Bacaan Idzhar Halqi 

b) Mulaih jilid 6 ini para siswa dapat dilatih membaca Al-Qur’an 

dari juz 1.
42

 

4) Kelas tidak dibagi. Peraga halaman 1-16. 

5) Waktu pelaksanaan 

                                                             
42

 Dachlan Salim Zarkasyi, Metode Praktis Belajar Al-Qur’an...jilid 6 



 

 

37 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15menit klasikal baca peraga 

b. Juz 27 

1) Kelas tidak dibagi 

2) Tidak harus khatam 

3) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit klasikal bacabersama 

b) 30 menit baca simak 

c) 15 menit baca bersama 

c. Kelas Tajwid 

1) Kelas tidak dibagi 

2) Buku Tajwid halaman 1-34 

3) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit baca tajwid 

c) 15 menit menambah materi 

d) 30 menit baca Al-Qur’an. Baris terakhir urai tajwid. 

d. Kelas Finishing 

1) Waktu 75 menit 

2) 15 menit baca Al-Qur’an bersama 

3) 15 menit baca simak Al-Qur’an. Baris terakhir diurai tajwid. 

4) 15 menit baca peraga ghorib dan urai. 

5) 15 menit materi penunjang. 

e. Kelas Persiapan  

1) Waktu sama dengan kelas finishing ditambah 15 menit. 

2) Santri saling memberi pertanyaan. 

5. Metode-metode dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan sangat 

penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Dibawah ini akan di 
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sebutkan beberapa metode pembelajaran Al-Qur‟an yang berkembang di 

Indonesia, sebgai berikut:  

a. Metode Al-Baghdadi 

Metode Al-Baghdadi atau yang sering dikenal dengan 

baghdadiyah adalah metode yang pertama kali muncul dan merupakan 

metode tertua di Indonesia yang berasal dari baghdad, irak. Metode ini 

tersusun, maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara 

berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal 

dalam sebutan metode alif, ba’, ta’. 

1) Cara pembelajarannya metode ini adalah: 

a) Hafalan 

b) Eja 

c) Modal 

d) Tidak variatif 

e) Pemberian contoh yang absolut 

2) Kelebihan dan kekurangan metode al-baghdadi 

a) Kelebihan 

(1) Santri akan mudah dalam belajar karena sebelum diberikan 

materi, santri sudah hafal huruf-huruf hijaiyah 

(2) Santri yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi 

selanjutnya karena tidak menunggu orang lain. 

b) Kekurangan  

(1) Membutuhkan waktu yang lama karena harus menghafal 

huruf hijaiyah dahulu dan harus dieja 

(2) Santri harus aktif karena harus mengikuti guru dalam 

membaca 

(3) Kurang variatif karena menggunakan satu jilid saja. 

b. Metode Qiraati 

Metode Qiraati disusun oleh Dachlan Salim Zarkasyi pada 

tahun 1986 bertempat pada tanggal 1 Juli. Metode ini ialah membaca 

Al-Qur‟an yang langsung memasukan dan mempraktekakan bacaan 
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tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Sistem pendidikan dan 

pengajaran metode qiraati ini melalui sistem pendidikan berpusat pada 

murid dan kenaikkan kelas atau jilid tidak ditentukan oleh bulan atau 

tahun dan tidak secara klasikal, tetapi secara individual. 

Adapun tahapan dari  Pembelajaran Qiraati, seperti: 

1) Pra TK 

Pada materi Pra TK diajarkan nama-nama huruf dengan 

menggunakan peraga besar dipegang guru dan peraga kecil 

dipegang santri. Dan didalam buku murid Pra TK hurufnya lebih 

besar dari Jilid yang lain.
43

 

a) Misi Pra TK 

Mengenalkan huruf-huruf Hijaiyah dari mulai alif 

sampai dengan ya, bacaan huruf-huruf berkharakat fathah yang 

dibaca secara langsung tanpa mengeja dan huruf-hurufnya 

belum ada yang disambung. 

b) Metode 

(1) Praktis, langsung tanpa di eja, di baca pendek-pendek, 

bahasa sederhana 

(2) Daktun (tidak menuntun) 

(3) Jangan ditambah jika belum bisa baca cepat dan tepat 

(4) Ciptakan suasana bersing 

(5) Tiwasgas (teliti, waspada dan tegas) 

(6) Driil, anak bisa karena terbiasa. 

2) Strategi Mengajar 

Sistem mengajar menggunakan gambar atau permainan. 

Dari jilid 1-5 membaca per jilid, dengan membaca paraga kelas 

dengan waktu ¼ jam kemudian setiap santri mengaji sendiri-sendiri 

secara serentak. Untuk juz 1-5 membaca juz 27, kemudiaan 

dilanjutkan jilid 6, ghorib, tajwid dan terakhir harus melaksanakan 

ujian atau disebut imtaz. Dimana ujian imtaz ini dibagi menjadi 
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beberapa bagian diantaranya imtaz oleh lembaga guru, pra imtaz 

lembaga 1, pra imtaz rayon dan imtaz korcab. Dengan memiliki 

target TKB atau khatam minimal SD. Dengan prakteknya : 

a. 15 menit baca peraga guru 

b. 15 menit belajar peraga santri 

c. 30 menit individu ( anak baca satu-satu ) 

d. 15 menit materi tambahan atau hafalan 

e. Salam penutup dan memotifasi anak untuk rajin belajar 

3) Tahshin 

Dari Pra TK A kePra TK B atau Pra TK B ke Pra TK C 

juga harus ditashih Jangan di naikkan jilid 1 jika belum bisa baca 

cepat dan tepat. 

Pentashih adalah kepala TKQ atau Taman Pendidikan Al-

Qur‟an yang ditunjuk koordinator cabang. 

c. Jilid 1 

1) VISI dan Misi jilid 1 

Untuk memberantas bacaan Al-Qur’an yang nggremeng 

atau samr-samar. Caranya dengan membiasakan baca huruf 

berkharakat alif dengan mulut terbuka lebar dan suara yang 

keras.
44

 

2) Materi  

a) Bacaan huruf-huruf berkharakat fatkhah yang di baca secara 

langsung tanpa mengeja. 

b) Nama-nama huruf hijaiyah dari Alif sampai dengan Ya. 

c) Bacaan huruf berangkai dalam satu suu kata secara lancar. 

3) Metode Jilid 1 

a) Praktis 

b) Bahasa singsed ( singkat dan sederhana ) 

c) Jangan ditambah jika belum bisa baca cepat dan tepat 

d) Guru hanya membaca pokok pembahasan 
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e) Ciptakan suasana bersaing dengan cara jangan menghambat 

yang cepat dan menggunakan pola kredit. 

f) Tiwasgas atau teliti, waspada dan tegas. 

g) Driil, anak bisa karena terbiasa. Untuk materi hafalan jilid 1 

mengenal huruf hijaiyah dan mengenal huruf sambung. 

4) Jilid 1 kelasnya dibagi menjadi 3 kelas, yaitu : 

a) Jilid 1 A 

Buku halaman 1-16 dan peraga halaman 1-15. 

b) Jilid 1 B 

Buku halaman 17-30 dan peraga 16-22. 

c) Jilid 1 C 

Buku halaman 31-44 dan peraga halaman 23-36. 

5) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15 menit klasikal baca peraga 

Cara membaca peraga adalah peraga jilid 1 baris ke 1 dibawah 

pokok. Serta membaca pokok pembahasan oleh guru hanya 1 

kali. 

6) Tashih atau tes kenaikan 

c) Sekali salah tidak dinaikkan halaman berikutnya 

d) Anak salah 3 kali dalam 1 materi tidak naik jilid. 

d. Jilid 2 

Visi dan Misi Jilid 2 

Memberantas bacaan miring. Dengan cara membiasakan anak 

membaca dhummah dan kasroh yang bagus. 

Metode 

1) Jangan ditambah jika ada satu bacaan salah, atau tidak lancar. 

2) Guru harus Tiwasgas, tegur langsung. 

3) Praktis, Singsed, Daktun, Drill, dan Kompetensi. 
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Materi jilid 2 

1) Membaca huruf-huruf hijaiyah berkharakat fathah, kasroh, 

dhummah, tanwin. 

2) Pengenalana nama-nama harokat dan angka arab. 

3) Bacaan mad yakni mad thabi’i.45
 

Jilid 2 kelasnya dibagi menjadi 2 kelas, yaitu : 

1) Jilid 1 A 

Buku halaman 1-22 dan peraga halaman 1-13. 

2) Jilid 1 B 

Buku halaman 23-44 dan peraga halaman 14-29. 

Waktu pengajaran 

1) 15 menit baris 

2) 15 menit klasikal baca peraga 

3) 30 menit klasikal individual 

4) 15 menit klasikal baca peraga 

Tekhnik pengajaran 

1) Setiap pokok pembahasan dibaca guru 

2) Guru harus kenal murid 

3) Jika bacaan melemah maka guru juga ikutbaca dengan suara 

lantang. 

f. Jilid 3 

1) Visi dan Misi Jilid 3 

Memberantas bacaan yang tawallud. Caranya dengan 

diajarkan membaca sukun ditekan dan dengan dibiasakan membaca 

mad thobi’i satu alif. 

2) Metode 

a. Jangan ditambah jika ada bacaan yang salah 

b. Guru harus Tiwasgas 

c. Praktis, Daktun, Singsed, Drill, dan Kompetensi. 
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3) Materi 

a) Bacaan mad thabi’i yang belum diajarkan di jilid 2.  

b) Bacaan huruf-huruf yang bertanda sukun. 

c) Mempelajari makhrojul huruf 

d) Bacaan harfu Lin
46

 

4) Jilid ke 3 kelasnya dibagi menjadi 2 kelas, yaitu : 

a) Jilid 1 A 

Buku halaman 1-18 dan peraga halaman 1-13. 

b) Jilid 1 B 

Buku halaman 19-44 dan peraga halaman 14-20. 

5) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15 menit klasikal baca peraga 

g. Jilid 4 

1) Visi dan Misi  Jilid 4 

Untuk memberantas bacaan Al-Qur’an yang tidak 

bertajwid. Caranya dengan membiasakan nun sukun dengan 

dengung yang lama. 

2) Metode  

a) Jangan ditambah jika ada bacaan yang salah, dan tidak 

bertajwid. 

b) Guru tiwasgas dan harus mengerti visi dan misi jilid 1, 2, 3, 4. 

c) Praktis, Singsed, Daktun, Drill, dan Kompetensi. 

3) Materi  

a) Bacaan-bacaan 

b) Huruf awal surah 

c) Makhrajul huruf 

d) Ikhfa haqiqi 
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e) Mad wajib dan mad jaiz 

f) Idzhar syafawi dan idghom mitsli 

g) Idghom Bighunnah 

h) Idghom Bilaghunnah 

i) Huruf-huruf bertasyid dan bacaan Asy-Syamsyyah.
47

 

4) Jilid 3 kelasnya dibagi menjadi 2 kelas, yaitu : 

a) Jilid 1 A 

Buku halaman 1-22 dan peraga halaman 1-13. 

b) Jilid 1 B 

Buku halaman 23-44 dan peraga halaman 14-20. 

5) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15 menit klasikal baca peraga. 

h. Jilid 5 

1) Misi Jilid 5 

Memberantas bacaan yang tidak bertajwid 

2) Metode  

a) Jangan ditambah jika ada bacaan yang salah 

b) Guru harus tiwasgas 

c) Praktis, Singsed, Daktun, Drill, dan Kompetensi.
48

 

3) Materi 

a) Idghom Bighunnah 

b) Iqlab 

c) Ikhfa Syafawi dan Idzhar syafawi 

d) Lafadz Allah 

e) Qolqolah 

f) Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi 
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g) Idzhar Halqi 

h) Menghentikan bacaan dengan waqaf Mad Aridhlissukun, 

Waqaf Pendek, Waqaf Mad Thabi‟i dan Waqaf Mad Iwad. 

i) Mulaih halaman 34, para siswa dapat dilatih membaca surah-

surah Al-Qur‟an dan latihan membaca lancar Al-Qur‟an Juz 

27 terbitan Yayasan Pendidikan Al-Qur‟an Roudlotul 

Mujawwidin Semarang. 

4) Jilid 3 kelasnya dibagi menjadi 2 kelas, yaitu : 

a) Jilid 1 A 

Buku halaman 1-22 dan peraga halaman 1-17 

b) Jilid 1 B 

Buku halaman 23-38 dan peraga halaman 18-23. 

5) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15 menit klasikal baca peraga 

i. Jilid 6 

1) Misi Jilid 6 

Memberantas bacaan yang tidak bertajwid. 

2) Metode 

a) Jangan ditambah jika ada bacaan yang salah, tidak bertajwid. 

b) Ada tadarus Al-Qur‟an dirumah 

3) Materi 

a) Bacaan Idzhar Halqi 

b) Mulaih jilid 6 ini para siswa dapat dilatih membaca Al-Qur‟an 

dari juz 1.
49

 

4) Kelas tidak dibagi. Peraga halaman 1-16. 
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5) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit klasikal baca peraga 

c) 30 menit klasikal individual 

d) 15menit klasikal baca peraga 

j. Juz 27 

1) Kelas tidak dibagi 

2) Tidak harus khatam 

3) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit klasikal bacabersama 

b) 30 menit baca simak 

c) 15 menit baca bersama 

4) Kelas Tajwid 

5) Kelas tidak dibagi 

6) Buku Tajwid halaman 1-34 

7) Waktu pelaksanaan 

a) 15 menit baris 

b) 15 menit baca tajwid 

c) 15 menit menambah materi 

d) 30 menit baca Al-Qur‟an. Baris terakhir urai tajwid. 

8) Kelas Finishing 

a) Waktu 75 menit 

b) 15 menit baca Al-Qur‟an bersama 

c) 15 menit baca simak Al-Qur‟an. Baris terakhir diurai tajwid. 

d) 15 menit baca peraga ghorib dan urai. 

e) 15 menit materi penunjang. 

9) Kelas Persiapan  

a) Waktu sama dengan kelas finishing ditambah 15 menit. 

b) Santri saling memberi pertanyaan. 
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Kelebihannya: 

a) Siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa 

membaca Al-Qur‟an secara tajwid. 

b) Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan murid 

c) Jika santri sudah lulus 6 jilid beserta ghoribnya, maka di test 

bacaanya kemudian setelah itu santri mendapatkan syahadah jika 

lulus test. 

Kekurangangannya: 

Bagi yang tidak lancar lulusnya juga akan lama karena metode 

ini lulusnya tidak ditentukan oleh bulan atau tahun, melainkan 

kemampuan membaca seseorang. 

e. Metode Iqra 

Metode Iqra adalah suatu metode membaca Al-Qur‟an yang 

menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan 

Iqra terdiri dari 6 jilid di mulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi 

tahap sampai pada tingkatan yang sempurna. 

Metode Iqra ini disusun oleh Ustad As‟ad Human yang 

berdomisili di Yogyakarta. Kata Iqra dari keenam jilid tersebut di 

tambah satu jilid lagi yang berisi tentang doa-doa. Dari setiap jilid 

terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud memudahkan 

setiap orang yang belajar maupun yang mengajar Al-Qur‟an. 

1) Kelebihan metode Iqra: 

a) Menggunakan Metode CBSM, jadi bukan guru yang aktif 

melainkan santri yang dituntut aktif 

b) Dalam penerapannya menggunakan klasikal, privat, maupun 

cara eksistensi 

c) Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan baik 

dan benar guru dapat memberikan sanjungan, perhatian dan 

penghargaan. 
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d) Bila ada santri yang sama tingkat pelajarannya, boleh dengan 

sistem tadarrus, secara bergilir membaca sekitar dua baris 

sedang lainnya menyimak. 

e) Bukunya mudah di dapat di toko-toko. 

2) Kekurangan metode Iqra: 

a) Bacaan-bacaan tajwid tidak dikenalkan sejak dini 

b) Tidak ada media belajar 

c) Tidak dianjurkan menggunakan irama murrotal. 

f. An-Nahdliyah 

Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-

Qur‟an yang muncul di daerah Tulungagung, Jawa Timur. Metode ini 

disusun oleh sebuah lembaga pendidikan Ma‟arif Cabang 

Tulungagung. Karena metode ini merupakan metode pengembangan 

dari metode Al-Baghdadi maka materi pembelajaran tidak jauh dari 

Metode Qiraati dan Iqra. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, metode ini mempunyai dua 

program yang harus diselesaikan oleh para santri, yaitu: 

1) Program buku paket yaitu program awal sebagai dasar pembekalan 

untuk mengenal dan memahami serta mempraktekkan membaca 

Al-Qur‟an  

2) Program sorogan Al-Qur‟an yaitu program lanjutan sebagai 

aplikasi praktis untuk mengantarkan santri mampu membaca Al-

Qur‟an sampai khatam. 

Dalam metode ini buku paketnya tidak dijual bebas bagi yang 

ingin menggunakannya atau ingin menjadi guru pada metode ini harus 

sudah mengikuti penataran calon guru metode An-Nahdliyah. 

Dalam program sorogan Al-Qur‟an ini santri akabn diajarkan 

bagaimana cara-cara membaca Al-Qur‟an yang sesuai dengan sistem 

dalam membaca Al-Qur‟an. 
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g. Metode Jibril 

Metode Jibril digunakan sebagai nama dari pembelajaran Al-

Qur‟an yang diterapkan di PIQ Singosari Malang, adalah di latar 

belakangi perintah Allah SWT kepada Nabi muhammad SAW, untuk 

mengikiti bacan Al-Qur‟an yang telah diwahtukan mellaui Malaikat 

Jibril. 

Menurut Bashori Alwi, sebagai pencetus Metode Jibril, bahwa 

teknik dasar Metode Jibril bermula dengan membaca satu ayat atau 

lanjutan ayat atau waqaf, lalu diturukan oleh seluruh orang-orang yang 

mengaji. Sehingga mereka dapat menirukan bacaan guru dengan pas. 

Metode Jibril terdapat 2 tahap yaitu tahqiq dan tartil. 

6. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Metode Qiraati 

a. Sebelum mengajar Metode Qiraati Ustad atau Ustadzah harus ditashih 

terlebih dahulu karena bukti qiraati ini tidak dijual belikan dan hanya 

untuk kalangan sendiri yang sudah mendapat syahadah. 

b. Dalam penerapannya banyak sekali metode yang digunakan 

c. Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan murid. 

d. Setelah ngaji Qiraati santri menulis bacaan yang sudah dibacanya. 

e. Pada metode ini setelah khatam 6 jilid meneruskan lagi bacaan-bacaan 

ghorib.
50

 

f. Dalam mengajar metode ini dengan ketukan, jadi yang membaca 

pendek dibaca pendek, jika santri sudah lulus 6 jilid beserta ghoribnya, 

maka  ditest bacaanya setelah itu santri mendapat syahadah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, 

suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.
51

 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penilitian lapangan 

(field research) yang bersifat dekskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-

persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang 

fenomena dalam variabel tunggal maupun korelasi atau perbandingan berbagai 

variabel. Penelitian digunakan untuk mendapatkan data yang sebenarnya. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dimana penelitian dilakukan dengan 

mengeksplorasi atau memotret situasi social yang akan diteliti secara 

menyeluruh, luas dan mendalam.
52

 

Penelitian kualitatif yang digunakan bersifat deskriptif, yaitu penelitian 

yang menggambarkan data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian 

dengan kalimat-kalimat penjelasan. Dalam hal ini, penelitian menggambarkan 

tentang Implementasi Sistem  Qiraati dalam Menghafal Al-qur’an di TPQ Al-

Falah 1 Bobosan. Peneliti mengambil lokasi di TPQ Al-Falah 1 Bobosan. 

Peneliti tertarik untuk meneliti lokasi tersebut dengan alasan : Pertama, TPQ 

tersebut merupakan pusat pendidikan non formal di Bobosan yang 

menggunakan Sistem Qiraati. Kedua, TPQ tersebut memiliki tujuan untuk 

menyiapkan generasi Qur’ani dengan membekali peserta didik dengan ilmu 

pengetahuan yang di selaraskan dengan dasar-dasar  ilmu keislaman, sehingga 

nantinya peserta didik mampu memahami ajaran agamanya dengan benar serta 
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memiliki pedoman, yakni Al-qur’an. Ketiga, salah satu bentuk dasar 

keislaman yang di ajarkan di TPQ Al-Falah 1 adalah pembelajaran Tahfid 

Qur’an dengan menggunakan Sistem  Qiraati. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di TPQ Al-Falah 

Bobosan. Peneliti tertarik untuk meneliti lokasi tersebut dengan alasan : 

1. TPQ tersebut merupakan pusat lembaga pendidikan non formal di 

Bobosan Purwokerto Utara 

2. TPQ tersebut memiliki tujuan untuk menyiapkan generasi Qur’ani dengan 

membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan yang di selaraskan 

dengan dasar-dasar  ilmu keislaman, sehingga nantinya peserta didik 

mampu memahami ajaran agamanya dengan benar serta memiliki 

pedoman, yakni Al-qur’an.  

3. Salah satu bentuk dasar keislaman yang di ajarkan di TPQ Al-Falah adalah 

pembelajaran Tahfidz Qur’an dengan menggunakan Sistem  Qiraati. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah benda atau orang yang dapat diambil sumber 

data yang akan penulis lakukan kepada Guru di TPQ Al-Falah 1 Bobosan. 

Subjek penelitian menggunakan subjek, yaitu Kepala TPQ, Pengurus 

TPQ dan guru TPQ Al-Falah 1 sebagai pelaksana implementasi nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam Pembelajaran Tahfidz Qur’an dengan menggunakan 

Sistem  Qiraati Bobosan Purwokerto Utara. 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah implementasi 

Sistem Qiraati dalam Pembelajaran Al-qur’an di TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

Purwokerto Utara. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Pada teknik ini, observasi dilakukan delapan kali yaitu observasi 

non partisipatif.
53

 Observasi non partisipatif itu dimana  peneliti hanya 

melakukan observasi sebanyak delapan kali mengamati langsung ke 

Bobosan untuk mengumpulkan semua bahan yang akan dijadikan sebagai 

acuan sebuah penelitian. Pada observasi pertama pada tanggal 4 Januari 

2020, observasi dilakukan di ruang kelas, dimana pada observasi pertama 

membahas tentang pelaksanaan penilaian praktik mengajar guru. Pada 

observasi kedua pada tanggal 5 Januari 2020, observasi dilakukan di ruang 

guru, pada observasi kedua membahas tentang dokumen-dokumen profil 

lembaga. Pada observasi ketiga pada tanggal 8 Januari 2020, observasi 

dilakukan di ruang kelas, pada observasi ini membahas tentang kegiatan-

kegiatan belajar mengajar. Pada observasi ke empat, pada tanggal 10 

Janurai 2020, observasi dilakukan di luar ruang kelas, dimana pada 

observasi ini membahas tentang awal masuknya dimulaih sebuah 

pembelajaran baik Qiraati maupun Thafidz. Pada observasi ke lima, 

observasi ini dilakukan di halaman TPQ Al-Falah 1 Bobosan, dengan 

membahas kebiasaan santri ketika memasuki halaman kelas. Pada 

observasi ke enam, pada tanggal 15 Januari 2020, observasi dilakukan di 

ruang kelas, dimana pada observasi ini membahas tentang keaktifan santri 

ketika menghafal Al-Qur‟an yang dilakukan pada sore hari. Pada observasi 

ke tujuh, pada tanggal 20 Jnauari 2020, observasi ini dilakukan di kantor 

madin, dimana pada observasi ini membahas tentang jumlah guru, santri, 

pengajar dan lulusan setiap tahunnya. Pada observasi ke delapan, pada 

tanggal 30 Januari 2020, observasi ini dilakukan di ruang guru, dimana 

observasi ini membahas tentang kemajuan peserta didik setiap tahunnya 

dilihat dari grafik pencapaian yang terdapat di ruang guru. Melalui tahap 

observasi ini peneliti mendapatkan kelemahan dan kelebihan pada teknik 

                                                             
53

  Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif, (Bandung: PT Dunia Pustaka  Jaya, 2017), 

hlm. 98. 



 

 

53 

ini, salah satu kelemahanya adalah keseharianya subjek bisa terganggu. 

Sedangkan kelebihan dari teknik ini adalah peneliti dapat mengetahui 

keseharian subjeknya dan dapat mengetahui subjeknya secara langsung. 

2. Wawancara 

Dengan teknik wawancara ini, peneliti melakukan wawancara 

secara langsung kepada objek  yang dijadikan peneliti. Dimana peneliti 

mencari semua data yang dimulaih dari perumusan-perumusan yang telah 

dirumuskan untuk  dijadikan sebagai pakar pertanyaan. Dalam teknik ini, 

seorang peneliti diharuskan menyusun gagasan umum maupun khusus 

untuk meperjelas apa saja hal yang akan dibahas dan dijadikan sebagi 

bukti  penguat. Wawancara dilakukan sebanyak lima  kali dalam 

wawancara. Wawancara pertama pada tanggal 5 Januari 2020, dengan 

Bapak Imam Mujahid, wawancara ini membahas tentang latar belakang 

berdirinya TPQ Al-Falah 1 Bobosan. Wawancara kedua pada tanggal 6 

Januari 2020, dengan Bapak Imam Mujahid, pada wawancara ini 

membahas tentang sejarah berdirinya, kelas qiraati, kelas pra tahfid, kelas 

tahfidz sampai dengan kelas finishing. Wawancara ketiga pada tanggal 7 

Januari 2020, dengan Ibu Muslihati, wawancara ini membahas tentang 

pencapaian santri dalam menghafal Al-Qur‟an. Wawancara ke empat pada 

tanggal 31 Maret 2020, dengan Ibu Sangidah, dengan membahas tahapan-

tahapan guru dalam mengajar, tingkat pencapaian siswa baik dalam kelas 

qiraati maupun kelas tahfidz. Wawancara ke lima pada tanggal 31 Maret 

2020, dengan Ibu Muslihati, dengan membahas tentang kealas dalam 

menghafal Al-Qur‟an dan hambatan-hambatan dalam pencapaian 

khususnya menghafal Al-Qur‟an.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen. Baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik. Hasil penelitian dari observasi dan 



 

 

54 

wawancara akan lebih dapat di percaya apabila didukung dengan dokumen 

yang ada. 
54

 

Pada teknik dokumentasi ini, peneliti mendokumentasikan dari 

kegiatan awal dilakukannya observasi sampai akhirnya sebuah wawancara. 

Dimana dokumetnasi yang dilakukan peneliti itu seperti, dokumbentasi 

profil lembaga, wawasan pendidikan TPQ Al-Falah 1 Bobosan, 

kepegawaian, program kerja TPQ Al-Falah 1 Bobosan, foto kegiatan guru, 

foto kegiatan pelatihan guru, foto kegiatan pembelajaran siswa, kebijakan 

standarisasi hafalan, SOP halaqoh, buku prestasi, sertifikasi guru dan 

kegiatan-kegiatan prestasi siswa. 

Pada teknik ini, perlu adanya dokumentasi karena agar tidak 

terjadinya hilangnya data yang sudah digali. Dalam teknik ini, peneliti 

harus melakukan pengambilan data dari awal observasi hingga adanya 

proses penutupan suatu pengamatan.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Milles dan Huberman, analisis data tertara dalam situs  yang 

ditegaskan bahwa kolom pada sebuah matriks tata waktu disusun dengan 

jangka waktu, dalam susunan tahapan, sehingga dapat dilihat kapan gejala 

tertentu terjadi. Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Untuk menyajikan data agar mudah 

dipahami, maka analisis data yang harus dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data, yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data yaitu proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyerderhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari lapangan.
55

 atau pengertian lain 

mereduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan dirangkum, dipilih 
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hal-hal yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. 

Dalam penelitian ini, penelitian merangkum seluruh data yang 

telah dikumpulkan di lapangan. Kemudian mengelompokkan data sesuai 

dengan kategori. Data yang diperoleh melalui cara wawancara, observasi, 

dan dokumentasi sangatlah banyak dan berguna. Data yang terkumpul 

kemudian dipilih antara data yang relevan dan data yang tidak relevan 

dengan tema. 

Langkah selanjutnya yaitu menindaklanjuti data yang relevan dan 

membuang yang tidak relevan. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan memepermudah peneliti untuk 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari data 

tambahan bila diperlukan.
56

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Menurut Miles dan Huberman bahwa penyajian data 

yaitu menyajikan sekumpulan informasi tersusun yang kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
57

 Penyajian data 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

Dalam penelitian ini, data yang disajikan merupakan pengambaran 

seluruh informasi berkaitan dengan sistem pembelajaran pendidikan 

agama islam. Fenomena sosial bersidat kompleks, dan dinamis sehingga 

apa yang ditemukan pada saat memasuki lapangan yang bersifat hipotetik 

itu berkembang atau tidak. Jika setelah lama memasuki lapangan ternyata 

hipotesis tersebut menjadi sebuah teori. 

Analisi dalam penelitian ini bersifat induktif, yatu data yang telah 

ditemukan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data secara terus-
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menerus. Jika data yang telah terkumpul tersebut selalu didukung oleh 

temuan lain maka dta temuan tersebut menjadi data buku kemudian 

disajikan dalam laporan peneliti. 

3. Verifikasi Data 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagaian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi selama penelitian berlangsung. Singkatnya, makna-makana 

yang mulai muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya, dan kecocokannya, yakni merupakan validitasnya.
58

 

Data ini berupa penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.
59

 

Kesimpulan Awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

dapat berubang jika ditemukan temuaan data lainnya. Namun jika 

kesimpulan awal atau hipotesis memang telah didukung oleh bukti yang 

valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan dan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan 

yang valid dan kredibel.
60
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum TPQ Al-Falah Bobosan Purwokerto Utara 

1. Letak Geografis 

Letak Geografis adalah letak daerah atau tempat dimana Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an  (TPQ) Al-Falah berada dan kegiatan sebagai 

lembaga pendidikan. Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Falah Bobosan 

Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas menempati tanah 

seluas 2250 m, yang terdiri dari sejumlah unit bangunan seluas 700 m, 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Al-Falah Bobosan , terletak 3 

kilometer sebelah barat dari kantor Kelurahan  Bobosan, ditepi jalan 

tepatnya berada di Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten 

Banyumas dengan Alamat JI. K.S. Tubun Utara No. 1B Bobosan Rt. 03 

Rw. 08 Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas, dengan jarak ke Ibu Kota 

Kabupaten sekitar 4 kilometer. 

2. Sejarah Berdirinya TPQ Al-Falah 

Pada tahun 1997 Bapak Imam Mujahid mendirikan sebuah 

pengajian yang bertempat  di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Bobosan 

Purwokerto Utara. Selama proses pengajian tersebut berlangsung, ada 

usulan dari jama‟ah pengajian untuk mendirikan Taman Pendidikan Al-

Qur‟an (TPQ). Berkat semangat  masyarakat dan jama‟ah akhirnya 

terbentuklah pendidikan agama khusunya pendidikan agama pada anak, 

pada tahun 2006 berdirilah sebuah TPQ di pondok Ath-Thohiriyyah. Pada 

tahun 2004 ada seorang donatur yang memberikan bantuan tanah dengan 

jarak 500 meter dari pondok Ath-Thohiriyyah, adapun mengenai fasilitas 

gedung dan lain-lain terlaksana atas bantuan dari donatur lain dan 

masyarakat Bobosan. Maka dari situlah, pada tahun 2008 bulan Desember, 

secara resmi berdiri TPQ Al-Falah. Pada tahun 2009 tepatnya di 

penghujung tahun, TPQ Al-Falah telah berhasil mengkhatamkan siswanya 

pada khataman pertama dan perdana. 
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Seiring berjalannya waktu, satu persatu bangunan permanen mulai 

di bangun hingga sekarang sudah membangun bangunan berlantai dua. 

TPQ Al-Falah ini memiliki 18 ruangan, yang sebagian besar digunakan 

untuk  ruang belajar mengajar. Hanya saja masih terkendala akses jalan 

masih sulit karena waktu itu TPQ Al-Falah dilingkupi persawahan.
61

 

TPQ Al-Falah Bobosan menggunakan sistem Qiraati sejak awal 

berdirinya dan sekarang menjadi TPQ cabang Qiraati. Selain itu yang 

menjadi ciri khusus dari TPQ Al-Falah yaitu mengenai peraturan tentang 

batasan umur, menurut kepala TPQ bapak Imam  Mujahid menyatakan 

bahwa tujuan dari adanya peraturan mengenai batasan umur itu sendiri 

agar siswa mampu berkembang kemampuannya sesuai dengan umurnya 

sehingga perkembangan mental dan fikiran siswa tidak akan terfosir 

karena sudah sesuai dengan umurnya. 

Adapun untuk guru yang mengajar di TPQ tersebut harus bisa 

mengajarkan Al-Qur‟an, membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan biasanya guru dalam pembelajaran 

lebih detail baik teori bahkan praktek secara koordinator. Selain itu, guru 

minimal sudah menghafal 2 juz atau dalam proses menghafal ini bagi guru 

tahfidznya.
62

 

3. Visi, Misi dan Tujuan TPQ Al-Falah 

a. Visi : 

Mengembangkan potensi anak agar menjadi generasi Qur‟ani 

yang sholeh, cerdas, inovatif, dan kreatif. 

b. Misi : 

1) Mengembangkan fitrah keagamaan anak melalui pemahaman 

ajaran Islam secara komprehensif sehingga dapat mengaktualisasi 

nilai-nilai keislaman dan akhlak Qur‟ani dalam kehidupan sehari-

hari. 
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2) Mengembangkan IQ, EQ, SQ melalui enjoyfull learning sehingga 

dapat mencetak pribadi muslim yang inovatif dan kreatif. 

c. Tujuan : 

1) Mendidik anak agar memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah swt dan berakhlakul karimah yang diaplikasikan dalam 

bentuk keshalehan individu dan keshalehan sosial. 

2) Mendidik agar mampu membaca Al-Qur‟an secara tartil (benar, 

baik, fasih dan lancar) 

3) Membekali anak dengan ketrampilan menuju life skill
63

 

4. Keadaan Guru TPQ Al-Falah 

Guru mempunyai pengaruh yang penting dalam dunia pendidikan, 

selain sebagai seorang pendidik, guru mempunyai peran sebagai fasilitator 

dan motivator serta orang yang mempunyai tanggung jawab dalam 

pelaksanaan dan ketercapaian tujuan pendidikan. Karena itu lembaga 

membuat sebuah peraturan berupa kode etik yang harus ditaati. Kode etik 

adalah salah satu etika yang dibuat berdasarkan musyawarah kepala  dan 

guru serta staf tata usaha untuk menunjang kemajuan lembaga itu sendiri 

terkait dengan proses belajar mengajar. 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Falah Bobosan mempunyai 

tenaga pengajar berjumlah 17 orang pada tahun 2018, dan pada tahun 2020 

tenaga pengajar berjumlah 30 orang, administrasi kelembagaan dipegang 

oleh bapak Imam Mujahid sekaligus koordinator kenaikanjiliddan ibu 

Sangidah selaku pengurus TPQ, berikut data guru TPQ Al-Falah Bobosan 

Purwokerto Utara : 
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Tabel 1 

Daftar Guru TPQ Al-Falah pada tahun 2018
64

 

No 
 

Nama 

Syahadah 

Sudah / Belum 

 

Mengampu 

Pagi Sore 

1 Kurniasih Sudah I Juz 27 

2  Nurdachiroh  Pembinaan I Pra TK 

3 Rudi Irawan  Sudah  I I 

4 Nurul Hidayat  Sudah  I Tahfidz 

putra 

5 Ani Waryati Sudah  II B IV A 

6 Erma Purwaningsih Sudah  II A II B 

7 Puji Lestari Pembinaan  III A III A 

8 Sangidah Sudah  III B II A 

9 Muslihati  Sudah  VI Tahfidz 

putri 

10 Ani Wahyuni Sudah  Pra TK IV B 

11 Afsohul Muntamah Sudah  Pra TK V 

12 Restiyani Sudah  Pra TK Juz 27 

13 Muchayaroh Sudah  Pra TK III B 

14 Laeli Masfufah Sudah  Pra TK Tahfidz 

putri 

15 Hana Zahro M Sudah  Pra TK Pra TK 

16 Indahwati  Sudah  Finishing Ghorib 

17 Imam Mujahid Sudah  Kenaikan Jilid 

 

Tabel 2 

Daftar guru TPQ Al-Falah pada tahun 2020
65

 

No Nama Pagi Sore Catatan 

1 Sangidah  O7.00 15.30 II B 

2 Erma Purwaningsih  07.00 15.30 II A 

3 Kurniasih  07.00 15.30 Juz 27 

4 Nur Dachiroh  05.55 15.30 I 

5 Tri Widiyanti  06.00 15.30 Pra TK 

6 Afshohul Muntamah 07.00 15.30 Pra TK 

7 Liana K 07.00 15.30 II  

8 Puji Lestari 07.00 15.30 III A 

9 Ani Wahyuni  07.00 15.30 Pra TK 

10 Rudi Irawan  07.00 15.30 I 

11 Ratna Purnama  07.00 15.30 III B 

12  Muslihati  06.25 15.30 Tahfidz  putri  

13 Laeli Nur H 07.00 15.30 II A 
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14 Nurrul Hidayat  06.30 15.30 Tahfidz putra 

15 Hana Suhro M 06.30 15.30 Tahfidz putri 

16 Selvia Ana R 07.00 15.30 III B 

17 Nunung  07.15 15.30 Pra TK 

18 Mutmainnah  07.00 15.30 I A 

19 Siti Nur H 07.00 15.30 II B 

20 Siti Anisah  07.00 15.30 III B 

21 G Sulieman  07.00 15.30 Tahfidz putra 

22 Priyana  07.00 15.30 III B 

23  A Danil Huda 07.00 15.30 Tahfidz Putra 

24 Indahwati  07.00 15.30 IV B 

25 A‟thy Husna H 07.00 15.30 II B 

26 M Yassir T I 07.00 15.30 Tahfidz putra 

27 M Naffis S 07.00 15.30 Tahfidz putri 

28 M Human A 07.00 15.30 Tahfidz putra 

29 M Agung W 07.00 15.30 Pra TK 

30 Rifa Satia N 07.00 15.30 Tahfidz putri 

31  Hanik Misyka NM  07.00 15.30 Tahfidz putri 

32 R.D Susanti 06.50 15.25 Pra TK 

          

Guru yang mengajar di TPQ Al-Falah Bobosan, kebanyakan 

adalah wali santri yang telah menyelesaikan jilid satu sampai jilid enam, 

kemudian mengikuti muthala‟ah, ngaji gharib, tajwid, dan lulus tes tashih, 

lulus metodologi dan melaksanakan ppl, kemudian baru mengajar dengan 

cacatan mendapat ijin dari suami. Awal dari wali santri mengaji qiraati 

adalah karena pihak pengurus melihat banyaknya wali santri yang 

menunggu putra dan putrinya tidak berkegiatan yang berarti dan masih 

kurangnya tenaga pengajar di TPQ Al-Falah, lalu diadakanlah proses 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan sistem qiraati. 
66

 

Guru TPQ Al-Falah Bobosan sebelum mengajar telah melalui 

tahapan sebagai berikut : 

a. Telah dibina dan ditashih bacaan Al-Qur‟annya oleh koordinator 

Qiraati Korcab Purwokerto. 

b. Mengikuti metodologi yang diadakan oleh Korcab Purwokerto selama 

4 hari. 
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c. Mengikuti PPL di TPQ lain yang juga menggunakan sistem  Qiraati 

selama 1 minggu. 

d. Mengikuti taddarus bersama di TPQ Al-Falah setiap hari. 

e. Mengikuti Majlis Mu‟alimil Qur‟an (MMQ) setiap tiga bulan sekali di 

Koordinator Qiraati cabang Kabupaten.
67

 

Adapun peran guru dalam belajar mengajar itu adalah sebagai 

pendidik, pengajar, dan pembimbing. Maka diperlukannya berbagai peran 

dalam guru, karena adanya suatu peran ini senantiasa menggambarkan 

pola tingkah laku yang di harapkan dalam berbagai interaksinya, baik 

dengan siswa, sesama guru, maupun dengan staf lain.  

Peran guru dalam belajar membaca Al-Qur‟an dengan metode 

Qiraati yaitu membimbing para santri agar dapat membaca Al-Qur‟an 

dengan lancar, baik dan benar sesuai dengan sunatullah. Proses belajar 

mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang terorganisasi. 

Belajar mengajar adalah suatu peristiwa timbal balik anatar guru dengan 

pserta didik. 

5. Tata Tertib TPQ Al-Falah 

Tata tertib adalah salah satu etika yang dibuat berdasarkan 

musyawarah kepala dan guru serta pengurus untuk menunjang kemajuan 

lembaga itu sendiri terkait dengan proses belajar mengajar. Sebagai 

seorang guru sebaiknya mampu melakukan hal-hal sebagai berikut : 

a. Berbusana Islami dengan ketentuan 

1) Hari senin dan selasa memakai seragam jaz hijau (seragam 

identitas) 

2) Hari rabu dan kamis memakai seragam jaz batik qiraati wilayah 

3) Hari jum‟at dan sabtu memakai seragam merah marun 

b. Berpenampilan sederhana 

c. Berbicara baik dan sopan 

d. Saling menghormati terhadap sesama  

e. Selalu bersikap ramah, terbuka dan ceria 
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f. Selalu menjungjung tinggi nilai kekeluargaan dan kebersamaan 

g. Menjalin komunikasi yang baik 

h. Tidak membeda-bedakan dalam memperlakukan dengan baik 

i. Datang tepat pada waktunya 

j. Tidak memberi teguran terhadap sesama didepan anak 

k. Selalu bersikap sabar, ikhlas dan sering tadarus Al-Qur‟an 

l. Saling membantu jika salah satu guru tidak berangkat
68

 

Selain guru seorang siswa juga berperan penting bagi tercapainnya 

ketertiban  sebuah lembaga. Berikut adalah kewajiban dan larangan siswa 

TPQ Al-Falah: 

a. Kewajiban siswa TPQ Al-Falah 

1) Bersikap sopan terhadap guru. 

2) Berangkat aktif  sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

3) Berpakaian muslim sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 

untuk hari senin dan selasa memakai seragam lembaga, atas putih 

bawah hitam atau biru, rabu dakim memakai seragam wilayah atau 

batik wilayah, sedangkan jum‟at dan sabtu memakai seragam 

cabang atau muslim. 

4) Memberitahu atau meminta ijin apabila berhalangan hadir 

5) Selalu siap jika diajukan oleh guru kepada kepala TPQ 

6) Siap menerima sanksi jika melanggar aturan. 

7) Jika membawa HP wajib dimatikan atau dititipkan kepada 

gurunya.
69

 

b. Larangan siswa TPQ Al-Falah 

1) Memakan jajan ketika mengaji dalam kelas 

2) Bermain HP atau lainnya dalam kelas atau ketika kegiatan mengaji 

sedang berlangsung 

3) Membuat gaduh dalam kelas  

4) Tidak menghormati atau tidak menghargai guru 
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5) Keluar masuk tanpa izin 

6) Memakai celana panjang ketat bagi siswa putri 

7) Memakai kaos 

8) Pindah kelas atau jilid tanpa melewati tes atau ujian kepada kepala 

TPQ 

c. Lain-lain 

1) Setiap siswa yang akan mendaftar harus disertai oleh wali siswa 

2) Menandatangani perjanjian kesanggupan yang telah diterapkan 

3) Bagi para wali santri diharapkan memacu atau mendorong 

putranya atau putrinya agar aktif 

4) Jika selama tiga sampai empat hari dalam satu minggu siswa tidak 

masuk tanpa ijin atau pemberitahuan dari wali siswa, maka siswa 

tersebut dianggap telah keluar dan harus mendaftar ulang jika ingin 

masuk kembali 

5) Barang siapa yang melanggar aturan yang telah diterapkan maka 

akan mendapatkan teguran dan sanksi. 

Berikut Adalah jumlah santri, baik Qiraati, Pra Tahfidz, maupun 

kelas Tahfidz dari tahun 2015-2020:  

Tabel 3 

Jumlah pendaftar santri TPQ Al-falah dari tahun 1998 sampai  pada tahun  

2015. 

No Tahun Jumlah Pendaftar 

1 1998 M 96 santri 

2 1999 M 24 santri 

3 2000 M 26 santri 

4 2001 M 49 santri 

5 2002 M 59 santri 

6 2003 M 29 santri 

7 2004 M 28 santri 

8 2005 M 40 santri 

9 2006 M 29 santri 

10 2007 M 21 santri 

11 2008 M 7 santri 

12 2009 M 36 santri 

13 2010 M 43 santri 

14 2011 M 81 santri 

15 2012 M 133 santri 
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16 2013 M 183 santri 

17 2014 M 141 santri 

18 2015 M 102 santri 

Total 1127 santri 

 

Tabel 4 

Jumlah murid TPQ Al-Falah  pada tahun 2015. 

No Kelas Jumlah 

1 Jilid Pra TK 62 santri 

2 Jilid I 41 santri 

3 Jilid II 45 santri 

4 Jilid III  48 santri 

5 Jilid VI 21 santri 

6 Jilid V 12 santri 

7 Juz 27 7 santri 

8 Jilid VI 6 santri 

9 Al-Qur‟an  7 santri 

10 Gharib 8 santri 

11 Tajwid 9 santri 

12 Persiapan Khataman 30 santri 

Total 296 santri 

 

Dari data diatas, kita dapat mengetahui bahwa setiap tahun ada 

santri pendaftar yang mengalami naik turun jumlahnya, TPQ Al-Falah 

menggaris bawahi bahwa Qiraati tidak menginginkan kenaikan kuantitas 

santri yang mengaji akan tetapi lebih menekankan kepada kenaikan 

kualitas bacaan santri yang baik. Karena setiap tahun selalu mengalami 

naik turunya pencapaian.  

Tabel 5 

Pra Tahfidz Al-Qur‟an yang terhitung pada tahun 2020. 

No Nama santri 

1 Aisyah 

2 Aiza 

3 Binta 

4 Fafa 

5 Huma 

6 Latifa 

7 Mahes 

8 Nadia 

9 Offa 
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10 Riha 

11 Rima 

12 Tania 

13 Adi 

14 Akhaf 

15 Aqil 

16 Fatur 

17 Hanif 

18 Juna 

19 Quna 

20 Qina 

 

Dari setiap proses dalam menghafal Al-Qur‟an, itu selalu 

mengalami kemajuan dan hambatan, hambatanya selalu dari anak itu 

sendiri, orang tua bahkan dari gurunya sendiri. Dari anak sendiri itu ketika 

mengalami pasang surut dalam menghafal, seperti rasa malas santri. Untuk 

jumlah santri Tahfidz sendiri itu setiap tahunya tidak tentu. Dan setiap kali 

dalam menghafal selalu ada yang berhasil mengkhatamkan Al-Qur‟an, 

salah satunya akan diadakan khataman Al-Qur‟an pada tanggal 21 Maret 

2020 untuk yang kedua kalinya. Karena berhubung adanya larangan dari 

Pemerintah , sehingga di tangguhkan sampai waktu yang belum bisa di 

tentukan.
70

 

Menurut beliau, dalam keadaan normal biasannya siswa mampu 

menghafalkan minimal 5 juz, dengan setiap guru kelas yang berbeda, 

tergantung kepala tahfidznya. Pada hakikatnya setiap guru tahfidz bertugas 

atau bertanggung jawab atas kemajuan anak didiknya dan semuanya di 

kontrol setiap harinya oleh kepala tahfidz. 

Pada tahun 2020  ini, baru di adakan kelas tahfidz yang berjumlah 

2 orang yang bernama Fatih dan Yahya, mereka keduanya berumur 8 

tahun. Adapun program kerja TPQ untuk satu tahunnya yaitu 

mempersiapkan santri untuk imtas. Setiap pembagian  tugas selalu ada 

penanggung jawabnya dan memiliki 4 jatah santri untuk setiap kali imtas. 

Dalam suatu evaluasi itu selalu ada 4 santri yang hafal dengan variasi 
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menghafalnya dengan kemampuan anaknya, untuk anak kelas 3 SD rata-

rata perolehan juz sudah mencapai 5 juz, dan ada yang sudah mencapai 15 

juz, dengan segala kelebihan dan kekurangannya.
71

 Setelah di imtaskan, 

program kerja selanjutnya yaitu masuknya kelas PTPT ( Program Tpq 

Pasca Tahfidz ) dengan kendalanya anak tersebut sudah masuk sekolah 

jadi SLTP berbenturan dengan pelajaran sekolah. 

6. Langkah-langkah Pembelajaran Qiraati 

Dalam kegiatan belajar mengajar guru tidak harus terpaku dengan 

menggunakan satu metode. Tetapi guru sebaiknay menggunakan metode 

yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak membosankan, tetapi 

menarik perhatian anak didik. Oleh karena itu kompetensi guru 

diperlakukan dalam memilih metode yang tepat dan sesuai dengan 

pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Beberapa cara mengajar sistem qiraati dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an: 

a. Strategi Mengajar Sistem Qiraati 

1) Sorogan atau privat atau individual 

Privat adalah mengajar dengan memberikan materi pelajran 

individual sesuai dengan kemmapuannya menerima pelajaran. 

Sehingga dengan demikian privat adalah proses belajar mengajar 

yang dilakukan dengan cara satu persatu (secara individual) sesuai 

dengan materi pelajaran yang dipelajari. 

2) Klasikal-Individual 

Klasikal adalah mengajar dengan cara memberikan materi 

pelajaran secara massal (bersama-sama) kepada sejumlah murid 

dalam satu kelompok atau kelas. Dimana dalam proses belajar 

mengajar yang dilakukan dengan acra sebagian waktu untuk 

klasikal dan sebagian waktu yang lainnya untuk mengajar secara 

individual. 
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3) Klasikal baca simak  (KBS) 

Caranya dalah membaca bersama-sama secara klasikal dan 

bergantian membaca secara individu dan kelompok, murid yang 

menyimak.  

b. Tahapan Mengajar Qiraati 

1) Kegiatan Terpusat 

Tahap ini berisi penjelasan penjelasan dan contoh-contoh 

guru, murid menyimak dan meniraukan contoh bacaan dari guru, 

dimana murid aktif dalam memperhatikan dan mengikuti petunjuk 

dari gurunya. 

2) Kegiatan Terpimpin 

Dalam kegiatan ini guru hanya memberi komando atau 

perintah ketika murid membaca secara klasikal maupun secara 

individual. Secara mandiri murid aktif membaca dan menyimak, 

guru hanya membimbing dan mengarahkan. 

3) Kegiatan Klasikal 

Secara klasikal murid membaca bersama-sama dan apabila 

sekelompok murid membaca yang lainnya menyimak. 

4) Kegiatan Individual 

Dalam kegiatan ini siswa bergantian satu persatu membaca 

beberapa baris atau satu halaman ( tergantung kemampuan murid ), 

murid yang lainnya menyimak. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengevaluasi terhadap kemampuan masing-masing murid. 

7. Sarana dan Prasarana 

Dalam institusi pendidikan baik formal maupun non formal, saran 

dan prasaranan merupakan salah satu fasilitas yang sangat penting sebagai 

penunjang dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga 

memudahkan pencapaian tujuan pendidikan. Adapun sarana dan prasarana 

yang terdapat di TPQ Al-Falah Bobosan adalah sebagai betikut: 
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Tabel 6 

Sarana dan Prasarana TPQ Al-Falah Bobosan 

Sarana dan Prasarana Jumlah 

Kantor 1 buah  

Meja 148 buah 

Peraga Qiraati 8 buah 

Komputer 3 buah  

Papan Tulis 8 buah 

Stik penunjuk 1 buah 

Ruang kelas 9 buah 

Buku Qiraati 296 buah 

Absen Santri 12 buah 

Telepon 1 buah 

Absen Guru 12 buah 

Lemari 2 buah 

Jam Dinding 9 buah 

 

B. Penyajian Data 

1. Pelaksanaan Sistem Qiraati dalam Menghafal Al-Qur‟an di TPQ Al-Falah  

Bobosan Purwokerto Utara 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti mengetahui 

bahwa kegiatan belajar mengajar di TPQ Al-Falah berlangsung pada hari 

senin sampai dengan hari sabtu yaitu pukul 07.00 sampai 09.00 WIB 

untuk TPQ kelas pagi dan pukul 15.30 sampai 17.30 untuk kelas TPQ 

sore. Adapun untuk TPQ pagi hari boleh diikuti oleh siswa yang bukan 

merupakan siswa dari SD Al-Falah, sedangkan untuk TPQ sore boleh 

diikuti oleh siswa dari SD Al-Falah. Materi yang diterapkan adalah materi 

yang berkaitan dengan bacaan Al-Qur‟an dengan berpedoman dengan 

berpedoman pada buku Qiraati, peraga qiraati, Al-Q uran, Gharib, dan 

Tajwid. Selain itu materi tambahan  yang diajarkan yaitu suratan pendek, 

doa harian, dan bacaan sholat yang disesuaikan dengan tingkatan jilid 

santri. Mereka terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

sebelum guru datang mereka sudah berkumpul didepan kelas dan mulai 

menyiapkan buku-buku sesuai jilid hafalannya.
72
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Waktu kegiatan belajar mengajar adalah 120 menit, berikut adalah 

peta pendidikan TPQ Al-Falah Bobosan Purwokerto Utara :
73

 

Tabel 7 

Jadwal pelajaran Tahfidz  kelas pagi 

Waktu Kegiatan Keterangan 

07.00-07.30 Klasikal besar Siswa baris di depan 

kelas dengan rapi 

sambil melalarkan 

hafalan sesuai kelas 

07.30-08.15 Klasikal awal Semua siswa 

menghafal di tempat 

sesuai dengan jenjang 

hafalnaya setelah itu 

menyetorkan hafalanya 

kepada guru secara 

individual 

08.15-08.30 Pengelompokan  Dalam pembagian 

kelompok minimal 2 

anak dan maksimal 3 

anak. Adapun untuk 

kelas 1 itu 2 anak, 

kelas 2 itu 4 dan kelas 

3 itu ada 2. 

08.30-09.00 Klasikal besar Lalaran bersama semua 

santri 

09.00 Penutup  Membaca doa penutup 

secara bersama 

 

Tabel 8 

 Jadwal pelajaran Tahfidz kelas sore
74

 

Waktu Kegiatan Keterangan 

15.30-16.00 Baris dan Asmaul 

Husna 

Semua santri berbaris 

sesuai dengan kelas dan 

jenjang hafalanya. 

Masing-masing kelas 

sebelum memasuki 

kelas, harus membaca 

Asmaul Husna secara 

bersama-sama 

16.00-16.15 Menghafal  Semua santri diberi 

waktu 15 menit untuk 

menghafalkan sebelum 
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di setorkan 

16.15-16.30 Setoran  Semua santri yang 

sudah siap untuk 

disetorkan hafalannya, 

berbaris untuk 

berhadap dengan guru 

dengan Al-Qur‟an di 

tutup 

16.30-16.45 Istimror  Semua santri ketika 

setelah menyetorkan 

hafalannya, santri 

membuka kembali 

hafalannya di tempat 

16.45-17.00 Ayatan  Semua santri diberi 

kebebasan untuk 

menghafal dengan 

temanya tetapi dalam 

model ayatan. Antar 

teman, atau bisa saling 

menyema 

17.00-17.30 Lalaran  Semua santri 

melalarkan atau 

mengulang kembali 

yang telah di hafalkan 

secara bersama-sama 

17.30 Penutup  Semua santri di 

perbolehkan pulan g 

karena pembelajaran 

telah selesai 

 

Tabel 9 

Jadwal pelajaran Tahfidz di kelas sore pada hari jum‟at dan sabtu.
75

 

 Waktu  Kegiatan Keterangan 

15.30-16.00 Baris dan Asmaul 

Husna 

Semua santri berbaris 

sesuai dengan kelas 

dan jenjang hafalanya 

dan membaca Asmaul 

Husna terlebih dahulu 

16.00-16.15 Menghafal  Semua santri 

menghafal secara 

individual sesuai 

dengan juz yang 

dihafal 
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16.15-16.30 Setoran  Semua santri wajib 

menyetorkan hafalan 

yang sudah di hafal 

kepada guru dan 

berbaris ketika sudah 

siap 

16.30-16.45 Ayatan  Semua santri 

membentuk kelompok 

untuk melakukan 

ayatan 

16.45-17.00 Lalaran  Semua santri wajib 

melalarkan semua 

hafalannya pada hari 

itu secara bersama-

sama 

17.00-18.00 Diniyah  Untuk hari jum‟at dan 

sabtu semua santri di 

wajibkan untuk 

mengikuti kegiatan 

diniyah madin secara 

bersama-sama 

 

Tabel 10 

Jadwal Pelajaran Qiraati dalam membaca Al-Qur‟an 

Waktu Kegiatan Keterangan 

15.30-15.40 Jama‟ah Shalat Ashar Semua santri berada di 

kelas juz 27 

15.40-16.00 Klasikal besar Santri membaca materi 

tambahan 

16.00-16.15 Klasikal awal Membaca peraga 

bersama-sama di kelas 

masing-masing  

16.15-16.45 Privat atau individu Membaca buku atau 

jilid secara individu di 

depan guru 

16.45-17.00 Klasikal akhir Membaca peraga 

bersama-sama 

17.00-17.10 Materi tambahan Hafalan individual dan 

membaca doa penutup 

 

Sebelum kegiatan belajar mengajar di mulaih semua siswa 

dibariskan di depan kelas, setelah itu secara bersama-sama membaca 

Asmaul Husna dan doa-doa harian. Setelah itu semua santri memasuki 

kelas dan duduk dengan tenang. Guru membagi kelompok hafalan sesuai 
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dengan jenjang jilid yang sedang dihafalkannya. Semua santri membuka 

Al-Qur‟an dan diberikan waktu 15 menit  untuk menghafal di tempat. 

Santri tidak boleh menghafal dirumah, hanya saja mengulang hafalan 

ketika dirumah. Ketika santri siap, harus wajib menyetorkan kepada guru. 

Ketika dalam hafalannya ada yang salah dalam satu ayat, biasanya santri 

mengulang kembali hafalanya sampai lanyah sebelum melanjutkan ayat 

berikutnya. Untuk jenjang hafalan yang mau naik ke kelas berikutnya, 

harus di setorkan ulang kepada guru pengampu tahfidz untuk diteliti 

kembali hafalalanya sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yang baik dan 

benar. Setelah berhasil dinyatakan lulus hafal, santri boleh melanjutkan 

hafalannya ke juz berikutnya. 
76

 

2. Evaluasi penerapan Sistem Qiraati dalam Menghafal Al-Qur‟an di TPQ 

Al-Falah Bobosan Purwokerto Utara  

Rangkaian akhir dari suatu proses pembelajaran adalah evaluasi 

atau penilaian, berhasil atau tidaknya dalam mencapai tujuannya dapat 

dilihat setelah dilakukan evaluasi terhadap output yang dihasilkannya. Jika 

hasik sesuai dengan apa yang telah digariskan dalam tujuan pembelajaran, 

maka usaha pembelajran itu bisa dikatakan berhasil, tetapi jika sebaliknya, 

maka ia dinilai gagal. Dari sini dapat dipahami betapa pentingnya evaluasi 

dalam proses pembelajaran. 

Evaluasi disini berarti menilai, proses mengumpulkan data untuk 

menentukan sejauh mana, dalam hal apa dan bagaiman tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. Evaluasi sangat penting oleh karena suatu 

pengajaran tidak mungkin lepas dari proses evaluasi. Karena dengan 

adanya evaluasi kita akan memperoleh hasil yang lebih baik.  

Untuk mengetahui keberhasilan dari implemantasi Sistem  Qiraati 

dalam Menghafal Al-Qur‟an maka perlu diadakan evaluasi. Evaluasi biasa 

dilakukan setiap siswa mengmpulkan buku prestasi hafalanya, saat 

kenaikan juz itupun perlu adanya evaluasi. Kegiatan evaluasi di TPQ Al-

Falah Bobosan Purwokerto berupa penulisan tertulis dan  lisan untuk 
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mengukur kemampuan kognitif dan untuk mengingatkan kembali hafalan 

yang telah dihafalkan. Langkah awal dalam evaluasi, biasanya siswa yang 

telah menghafalkan dikumpulkan buku prestasi untuk di evaluasi tahap 

awal, apakah siswa bisa lanjut menghafal atau masih ditempat. Untuk 

evaluasi siswa yang sudah menghafalkan lima juz itu juga harus di 

evaluasi lebih lanjut, untuk tahap ini siswa di evaluasi oleh guru privat 

setoran, begitu seterusnya. Dan untuk tahap evaluasi akhir, siswa harus di 

tes langsung oleh kepala TPQ Al-Falah terkait apakah siswa ini bisa 

dinaikan hafalannya untuk jenjang selnjutnya.
77

 Apabila belum bisa 

dikatakan lulus, berarti siswa harus tinggal dikelas tersebut dan 

mengulangi hafalannya lagi.  

Dari hasil  observasi dan wawancara di TPQ Al-Falah Bobosan  ini 

ditemukan beberapa metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an, 

yaitu metode PTPT, metode menghafal binadzor, metode menghafal 

perhari satu halaman, metode tahfidz, metode wahdah, metode tasmi‟, 

metode talaqqi, metode takrir.  

Metode PTPT yaitu dimana dalam menghafal santri diberikan 

waktu ¼ untuk baris, ¼ untuk menghafal, ¼ untuk setoran, ¼ untuk 

istimror, ¼ untuk ayatan, dan ½ untuk lalaran. Metode ini sangat  penting 

digunakan dalam menghafal karena sangat mampu untuk mengatur waktu. 

Dalam menghafal pun ada pembagian kelas dari kelas 1 sampai kelas 3, 

karena tempat dan guru masih  sangat membutuhkan. Adapun pembagian 

kelas : 

a. Untuk kelas 1 dibagi menjadi 3 kelas, kelas 1A untuk juz 30-1, kelas 

1B untuk juz 2-3,  kelas 1C untuk juz 4-5 

b. Untuk kelas 2, itu juz 6-10 

c. Sedangkan kelas 3 untuk juz 10-30 

Model dalam menghafal siswa bebas dengan waktu yang telah 

ditentukan. Dalam menghafal  siswa harus disesuaikan kaidah ilmu tajwid 

yang baik dan benar. Ketika siswa sudah 10 juz dalam hafalanya, 
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kemudian di tes ulang hafalanya, untuk dinyatakan lulus dan meanjutkan 

ke tahap selanjutnya.
78

 

Metode menghafal secara binadzor yaitu membaca satu halaman 

ayat-ayat yang akan dihafal dengan membaca secara tartil dan pelan yang 

dilakukan secara berulang-ulang. Insya Allah otomatis dengan sendirinya 

akan hafal.
79

 

Metode menghafal perhari satu halaman. Metode ini dilakuakan 

pada saat akan menambah hafalan dengan menggunakan metode wahdah 

dan metode simai‟i. Setiap hari siswa mempunyai waktu ¼ jam untuk 

menghafal dan biaanya siswa mampu mneghafal inimal 1 halaman di 

tempat.  

Metode tahfidz aalah metode menghafal Al-Qur‟an dengan 

membaca secara binadzor terlebih dahulu, kemudian dihafal sedikit demi 

sedikit satu kata atau bais atau kalimat diulang-ulang sampai benar, 

kemudian digabung dengan selajutnya dan seterusnya demikian.  

Metode wahdah, adalah metode menghafal satu per satu ayat 

kemudian di gabungkan hungga menjadi satu halaman. Untuk menghafal 

satu ayat ini bisa diulang-ulang hingga 20 kali atau lebih, sehingga proses 

ini mampu membentuk pola dalam bayangan. Metode ini biasanya 

dilakukan oleh siswa untuk menambah hafalanya. 

Metode Tasmi‟ yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain, 

baik secara perseorangan maupun kelompok, seperti adanya kegiatan 

setoran pagi dan sore. Untuk muroja‟ah siswa harus dirumah.  

Metode Talaqqi merupakan menyetorkan hafalan Al-Qur‟an 

kepada guru ahli yang tahfidz Al-Qur‟an yaitu kepada pengasuh TPQ Al-

Falah  yaitu Bapak Imam Mujahid, dan biasanya ini untuk kenaikan juz. 

Yang mana guru tersebut mempunyai silsilah tahfidz Al-Qur‟an dari 

gurunya dan terus samai kepada Rasulullah SAW.  
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Metode Takrir yaitu metode pengulangan hafalan Al-Qur‟an 

sebanyak yang telah dihafal. Ketika siswa dalam buku setoranya masih 

banyak ulangan maka wajib untuk diulang sampai hafalanya lancar.
80

 

Dari pelaksanaan tersebut penulis menemukan suatu kelebihan dari 

kegiatan menghafal di TPQ Al-Falah, yaitu terkait dengan waktu 

mengajiyang berdekatan yaitu pagi hari dan  sore hari. Di mana untuk 

waktu pagi hari siswa terbatas waktunya dan harus menghafal di tempat 

dengan waktu yang ditetapkan yaitu ¼ untuk hafalan. Dan disitu siswa 

pandai dalam memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Dan biasanya 

untuk waktu sore hari lebih ditekankan untuk menghafal ayat selanjutnya 

atau yang masih menguang berarti harus di lakukan hafalan lagi. Semua 

siswa tersebut pandai dalam memanfaatkan waktu termasuk dalam salah 

satu faktor dalam menghafal Al-Qur‟an yaitu manajemen waktu.
81

  

Berkaitan dengan Sistem Qiraati dalam penerapan menghafal Al-

Qur‟an sangat bervariatif, sehingga menimbulkan semangat dalam 

menghafal. Dan untuk memasuki kelas tahfidz itu harus lulus dari kelas 

qiraati, karena dalam kelas qiraati itu sudah adanya ghorib, tajwid, dan di 

imtaskan. Dimana IMTAS ( Imtihan dan Tashih Akhir Santri ) atau ujian 

siswa yang biasa diujikan oleh Tim penguji yang terdiri dari 4 orang 

perwakilan dari cabang. Waktu pelaksanaan IMTAS biasanya pada bulan 

Muharram selama satu hari di TPQ cabang yaitu TPQ Al-Falah. Adapun 

materi yang diujikan meliputi :
82

 

a. Tartil Al-Qur‟an 

b. Ghoroibul Qur‟an 

c. Ilmu Tajwid 

d. Hafalan doa harian 

e. Hafalan surat pendek 

f. Hafalan doa dan praktek sholat 

g. Ilmu fiqih 
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Adapun model penilaianya itu meliputi Fashohah, Tartil, Ghorib 

dan Musykilat, Tajwid dan praktek shalat dan bacaan surat-surat pendek. 

Kemudian setelah siswa melakukan semua tahap tersebut, siswa boleh 

lanjut untuk memasuki kelas tahfidz atau penghafal Al-Qur‟an, itupun bagi 

siswa yang berkenan untuk melanjutkan.
83

 

Untuk memasuki kelas tahfidz pun harus diperhatikan secara 

keseluruhan bacaan ketika siswa masih di kelas qiraati. Dalam kelas 

tahfidz biasanya siswa menyelesaikan studi hafalanya tergantung anak 

yang menghafalkanya. Ada 1 tahun untuk hafal 5 juz, tetapi di kelas 3 

untuk perempuan 1 tahun 12 juz, sedangkan untuk laki-laki 1 bulan 2 juz 

dan biasanya khatam untuk umum itu 2 tahun, itupun tergantung cara anak 

dalam menghafal, ada yang menghafal cepat, menghafal lambat dengan 

bermain dan bahkan ada yang dengan  menulis.
84

 

Setiap siswa setoran harus mengumpulkan buku prestasi, untuk 

dilihat seberapa lancarnya dalam menghafal. Dan buku prestasi ini 

bertujuan untuk menghubungkan antara siswa, guru dan orang tua. 

Dimana setiap kali siswa menyetorkan hafalanya orang tua wajib 

mengontrol sejauh mana hafalanya, agar dirumah siswa diberikan waktu 

untuk mengulang hafalannya agar tidak lupa. Karena pada dasarnya, buku 

prestasi hafalan juga sangat pentig dan harus dikumpulkan setiap hari, 

bulan bahkan tahun dalam penyetoran sesuai dengan laporan pusat. Dan 

ini sangat mempermudah siswa dalam menghafal apalagi bila  tidak 

diberikan beban untuk menghafal.
85

 

Sedangkan dalam pengajaran Al-Qur‟an menggunakan Sistem 

Qiraati, evaluasi yang dilakukan setiap hari. Karena menintik tekankan 

pada masalah ketrampilan membaca dan tuntas belajar,,maka evaluasi 

harus selalu dilakukan setiap murid selesai mempelajari satu halaman atau 

satu materi pelajaran. Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang di 
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evaluasi yang berkaitan dengan proses pengajaran Al-Qur‟an dengan 

sistem qiraati, diantaranya sebagai berikut : 

a. Tes Pelajaran, tes ini dilakukan oleh guru pengajar kepada para 

santrinya yaitu yang berkaitan dengan materi pelajaran seperti bacaan-

bacaan tajwid. Apakah snatri sudah menguasai materi tersebut atau 

belum. Tes ini dilakukan setiap selesai satu mata pelajaran. 

b. Tes kenaikan jilid, tashih atau tes kenaikan jilid  dilakukan oleh kepala 

pondok atau Ustad (yang keduannya sudah memiliki syahadah qiraati) 

dengan cara menunjuk beberapa suku kata atau kalimat atau ayat 

secara acak, tidak berurutan yang terdapat dalam buku qiraati atau Al-

Qur‟an. Tes ini dilakukan apabila siswa akan melanjutkan ke jilid 

selanjutnya, dan pengujinya tidak boleh dilakukan oleh ustad yang 

belum di tashih. Dan ada prosedur-prosedur sendiri santri dikatakan 

naik atau lulus tashih, diantaranya adalah : 

1) Dalam sekali tunjuk, siswa harus cepat membaca dengan lancar, 

baik dan benar. 

2) Pada waktu di tashih, siswa tidak boleh berfikir terlebih dahulu 

pada suku kata atau kalimat yang ditunjuk. 

3) Dalam membaca tidak boleh lamban atau lambat. 

Jadi ketiga syarat diatas harus dipenuhi oleh siswa guna syarat 

naik jilid berikutnya. Apabila belum lulus tashih tetapi dinaikkan maka 

akan mengalami kesulitan pada pelajran berikutnya. 

c. Tes Khatam 

Tes khatam adalah tashih atau tes yang dilakukan apabila murid 

telah menguasai semua pelajaran yang telah diajarkan, yakni : 

1) Dapat membaca Al-Qur‟an dengan tartil 9 tashih ) 

2) Mengerti dan menguasai baca gharib 

3) Mengerti dan menguasai ilmu tajwid 

4) Dapat mewaqafkan dan mengibhda‟kan Al-Qur‟an dengan cukup 

baik 



 

 

79 

Keempat kriteria atas harus ditashih Ustad penguji khusus, 

yakni para ahli Al-Qur‟an yaitu perwakilan atau koordinator qiraati 

yang telah di tunjuk. 

 

C. Analisis Data 

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, baik dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti akan menganalisi 

temuan data yang ada, kemudian menjelaskan implikasi dari hasil penelitian. 

Sebagaimana diterangkan analisis data, peneliti menggunakan analisis 

kualitatif deskriptif  ( pemaparan ). Sistem qiraati adalah suatu sistem dengan 

metode membaca Al-Qur’an yang langsung mempraktekkan bacaan tartil 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Sedangkan Menghafal Al-Qur’an adalah 

proses yang tidak mudah, karena hal ini sangat berkaitan dengan hidayah yang 

Allah SWT berikan kepada hamba pilihannya. Suatu aktifitas yang tidak 

mudah maka harus ada metode atau cara supaya dalam menghafal bisa cepat 

dan tidak ada problematika yang besar. Menghafal Al-Qur’an merupakan 

suatu keutamaan yang besar, dan posisi itu selalu didambakan oleh semua 

orang yang benar, dan orang yang bercita-citatulus, serta berharap pada 

kenikmatan duniawi dan ukrawi agar manusia nanti menjadi  warga Allah 

SWT dan dihormati dengan penghormatan yang sempurna.
86

  

Jadi menurut penulis sistem qiraati adalah suatu cara penyampaian 

pelajaran kepada siswa dengan tidak mengeja, tetapi langsung membaca bunyi 

pada huruf-hurufnya yang ada di buku panduan qiraati dan juga pada Al-

Qur’an. Sedangkan menghafal Al-Qur’an itu adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan tanpa melihat bacaan Al-Qur’an dan bacaan sudah sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid. Dengan demikian dengan menghala Al-Qur’an dengan 

metode qiraati sangat membantu dalam menghafal, karena pada sistem  qiraati 

harus lancar dalam bacaan dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Sehingga 

                                                             
86

  Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 23. 



 

 

80 

lebih mudah dalma menghafal dan tidak bertele-tele dalam menghafalkan Al-

Qur’an.  

TPQ Al-Falah memiliki 17 guru pada tahun 2018 dan pada tahun 

sekarang guru mencapai 30 guru,  karena setiap tahun guru selalu meningkat. 

Administrasi kelembagaan dipegang langsung oleh Bapak Imam Mujahid 

selaku kepala TPQ sekaligus koordinator kenaikan jilid atau juz,  ibu Sangidah 

selaku pengurus TPQ dan Ibu Muslihati selaku guru Tahfidz TPQ tersebut. 

Beliau sudah mengurus administrasi TPQ Al-Falah ini sejka awal berdirinya 

awal yaitu pada tahun 2004. Ibu Snagidah tidak hanya sebagai pengurus saja 

tetapi sebagai guru kelas. TPQ Al-Falah menggunakan sistem  qiraati sejak 

berdirinya pada tahun 2004 tujuan TPQ Al-Falah tersebut untuk memperoleh 

hasil lulusan santri yang mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah 

ilmu tajwid. Dan metode qiraati tersebut sangat membantu siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an dari tahap awal sampai tahap studi selesai.
87

 

Menurut penulis dengan rangkap jabatan seperti itu kurang efektif 

karna hal tersebut akan menyebabkan ketidak fokusan dari tugas dan tanggung 

jawab, terlebih lagi TPQ Al-Falah merupakan koordinator cabang jadi 

kegiatan di TPQ Al-Falah lebih banyak dan lebih sibuk dari pada TPQ lain 

yang sama-sama menggunakan qiraati sebagai metode pembelajrannya baik 

dalam membaca maupun menghafal.  

Persiapan yang dilakukan oleh TPQ Al-Falah sebelum proses kegiatan 

belajar mengajar berlangsung yang paling utama adalah ketika memilih guru 

dalam mengajar.  Proses pemilihan guru pengajar di TPQ Al-Falah Bobosan 

Purwokerto Utara tidaklah mudah, guru yang hendak mendaftar menjadi 

pengajar di TPQ Al-Falah diharuskan telah dibina dan ditashih bacaan Al-

Qur’annya oleh koordinator Qiraati Korcab Purwokerto, mengikuti 

metodologi yang diadakan oleh korcab Purwokerto selama 4 hari, mengikuti 

PPL di TPQ lain yang juga menggunakan metode qiraati selama 1 minggu. 

Dan setelah resmi diterima menjadi pengajar pun guru TPQ Al-Falah tetapah 
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diwajibkan mengikuti taddarus bersama setiap hari bukan hanya taddarus  saja  

tapi guru juga harus menyiapkan alat peraga untuk pembelajaran, mengikuti 

Majlis Mu’alimil Qur’an setiap seminggu sekali di koordinator Qiraati cabang 

kecamatan setiap satu bulan sekali, dan mengikuti Majlis Mu’alimil Qur’an 

setiap tiga bulan sekali di koordinator cabang Kabupaten, hal tersebut 

dimaksudkan agar tetap menjaga kualitas bacaan serta hafalan dari guru 

pengajar TPQ Al-Falah. Begitu sebaliknya, untuk guru tahfidz itu pun juga 

harus lulus dari Qiraati, setelah Qiraati lulus itu baru bisa menjadi guru tahfidz 

dengan ketentuan minimal guru sudah hafal 2 juz , atau sedang dalam proses 

menghafal. 

Dalam kegiatan pembelajaran khusunya kelas tahfidz, setiap siswa 

diberikan buku prestasi hafalan. Dimana buku tersebut yang dijadikan sebagai 

pedoman antara siswa, guru, dan orang tua. Dengan adanya buku prestasi 

hafalan, setiap siswa bisa memincu jenjang hafalanya, untuk tetap tinggal atau 

lanjut ke kelas berikutnya. 
88

 strategi yang digunakan dalam implementasi 

metode Qiraati dalam menghafal Al-Qur’an itu ada tiga strategi yang jitu 

yaitu, strategi individual, klasikal kecil, klasikal kelompok atau besar dan 

siswa harus berpegang pada prinsip CBSA+M ( Cara Belajar Siswa Aktif + 

Mandiri ) dan LCTB ( Lancar, Cepat, Tepat, dan Benar ).  

Untuk memasuki kelas tahfidz pun harus diperhatikan secara 

keseluruhan bacaan ketika siswa masih di kelas qiraati. Dalam kelas tahfidz 

biasanya siswa menyelesaikan studi hafalanya tergantung anak yang 

menghafalkanya. Ada 1 tahun untuk hafal 5 juz, tetapi di kelas 3 untuk 

perempuan 1 tahun 12 juz, sedangkan untuk laki-laki 1 bulan 2 juz dan 

biasanya khatam untuk umum itu 2 tahun, itupun tergantung cara anak dalam 

menghafal, ada yang menghafal cepat, menghafal lambat dengan bermain dan 

bahkan ada yang dengan  menulis.
89

 

Setiap siswa setoran harus mengumpulkan buku prestasi, untuk dilihat 

seberapa lancarnya dalam menghafal. Dan buku prestasi ini bertujuan untuk 
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menghubungkan antara siswa, guru dan orang tua. Dimana setiap kali siswa 

menyetorkan hafalanya orang tua wajib mengontrol sejauh mana hafalanya, 

agar dirumah siswa diberikan waktu untuk mengulang hafalannya agar tidak 

lupa. Karena pada dasarnya, buku prstasi hafalan juga snagat pentig dan harus 

dikumpulkan setiap hari, bulan bahkan tahun dalam penyetoran sesuai dengan 

laporan pusat. Dan ini sangat mempermudah siswa dalam menghafal apalagi 

bila  tidak diberikan beban untuk menghafal.
90
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai Implementasi Sistem  

Qiraati Dalam Menghafal Al-Qur‟an di TPQ Al-Falah Bobosan purwokerto 

Utara, penulis simpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan di awal masuk  

kelas , semua siswa di bariskan di depan dengan membaca surat-surat pendek, 

doa harian, dan untuk siswa tahfidz di sesuaikan dengan jenjang hafalannya. 

Dan selanjutnya guru memberikan pertanyaan berkaitan dengan pembelajaran 

baik untuk siswa qiraati dan tahfidz. Selanjutnya setelah siswa masuk kelas, 

siswa membaca satu sampai tiga halaman yang kelak akan di capai bersama-

sama (secara klasikal) untuk siswa qiraati, sedangkan untuk siswa tahfid, 

setelah masuk ke dalam kelas langsung mengulang hafalan yang kemarin di 

hafal dengan waktu yang di tetapkan, setelah itu setiap siswa tahfidz di bagi 

perkelompok untuk setiap jenjang hafalannya, sebelum di setorkan kepada 

guru, biasanya siswa tahfid bersama temanya untuk saling menyimak. 

Sedangkan  siswa qiraati, setelah membaca secara bersama-sama siswa secara 

bergiliran menambah bacaan sesuai halaman pencapaian masing-masing 

(Individual) kepada guru pengampu kelas. Sebelum menambah halaman, 

siswa diperintahkan mebaca dua atau tiga halaman sampai lancar, tepat, cepat, 

dan benar (LCTB). Sedangkan siswa yang belum mendapat giliran membaca 

individual ditugaskan oleh guru untuk menebalkan huruf hijaiyah yang 

dituliskan secara putus-putus bagi kelas Pra TK-Jilid II dan bagi kelas Jilid III-

VI menulis atau menyalin di buku tugas sesuai yang terdapat pada buku jilid 

qiraati di halaman pencapaian masing-masing. Setelah pembelajaran secara 

individual selesai, guru melanjutkan pembelajaran menggunakan alat peraga. 

Setelah itu guru menunjuk siswa secara bergantian untuk membaca alat peraga 

tersebut. Setelah pembelajaran dengan alat peraga selesai, dilanjutkan dengan 

materi tambahan yang mencakup hafalan dan menulis suratan pendek, bacaan 

shalat serta doa sehari-hari.  
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Selanjutnya mengenai evaluasi pengajaran yang dilakukan oleh  guru 

di TPQ AL-Falah yaitu melalui 2 tahap, yang pertama ujian terhadap guru 

pengampu kelas kemudian setelah itu di uji kembali oleh Bapak Imam 

Mujahid selaku koordinator kenaikan jilid. Untuk kelas qiraati, evaluasi yang 

dilakukan berupa tes tertulis dan lisan. Bagi siswa kelas Pra TK sampai 

dengan jilid VI evaluasi hanya dilakukan bapak Imam Mujahid selaku 

koordinator kenaikan jilid. Kemudian bagi siswa jilid VI yang sudah lulus 

ujian kelas, dan ujian kepada bapak Imam Mujahid selanjutnya masih 

mengikuti IMTAS (Imtihan dan Tashih Akhir Santri). Tim penguji inti terdiri 

dari 4 orang pwerwakilan dari cabang. Bagi siswa yang telah lulus IMTAS 

berhak mengikuti Khataman atau wisuda siswa. 

Sedangkan untuk evaluasi kelas thafidz  berupa tes tertulis dan lisan 

untuk mengukur kemampuan kognitif dan untuk mengingatkan hafalanya 

kembali yang telah dihafalkan. Langkah awal dalam evaluasi, biasanya siswa 

yang telah menghafalkan mengumpulkan buku prestasi untuk di evaluasi tahap 

awal, apakah siswa bisa lanjut menghafal atau masih tinggal  di tempat. Untuk 

evaluasi siswa yang sudah menghafalkan lima juz itu juga harus di evaluasi 

lebih lanjut, untuk tahap ini siswa di evaluasi oleh guru privat setoran, begitu 

seterusnya. Dan untuk tahap evaluasi akhir, siswa harus di tes langsung oleh 

kepala TPQ Al-falah terkait apakah siswa ini bisa dinaikkan hafalannya untuk 

jenjang selanjutnya. Apabila belum bisa dikatakan lulus, berarti siswa harus 

tinggal dikelas tersebut dan menguangi hafalannya. 

 

B. Saran  

Agar lebih berhasil dalam mengajarkan pembelajaran Metode Qiraati 

dan penerapannya dalam menghafal Al-Qur‟an, penulis menyarankan: 

1. Guru 

a. Hadir lebih awal dari waktu yang di tentukan 

b. Menjaga penampilan dan perkataan karena apa yang dilihat dan 

dikatakan guru secara tidak langsung akan ditiru siswanya. 
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c. Memperkaya pengetahuan mengenai Al-Qur‟an khusunya pada metode 

qiraati agar lebih baik. 

2. TPQ Al-Falah Bobosan Purwokerto Utara 

a. Lebih mengedepankan  kualitas dari pada kuantitas 

b. Meningkatkan sarana pembelajaran 

c. Menambah guru pada kelas rendah ataupun kelas atas 

d. Mempersiapkan kader guru yang berkulaitas dan diutamakan bisa 

mengajar dengan baik, serta memilik syahadah. 

 

C. Penutup 

Dengan mengucap alhamdulillah penulis mengucap syukur kepada 

Allah yang senantiasa memberikan Berkah, Rahmat dan Ridhonya, penulis 

menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan dan 

kesalahan karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT, maka untuk 

menyempurnakan penulisan ini, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari semua pihak. Dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur 

kepada Allah SWT, semoga penelitian ini bisa bermanfaat untuk semuannya. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Identitas Observasi 

a. Lembaga yang diamati  :................................................................. 

b. Hari, tanggal   :................................................................. 

c. Waktu     :................................................................. 

2. Pelaksanaan  penilaian praktik mengajar guru yang qualified, unqualifed, dan 

mismatch  

No Aspek yang Diamati Ya Tidak   

1. Guru menggunakan media yang membuat siswa aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

   

2. Guru menggunakan media pembelajaran peraga 

dalam penerapan metode qiraati 

  

3. Guru menyusun skenario pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan peserta didik. 

  

4. Guru menyusun skenario pembelajaran Metode 

Qiraati dalam Menghafal Al-Qur‟an. 

  

5. Guru membuka pembelajaran dengan doa bersama.   

6. Guru mengabsen santri setiap kali pertemuan.   

7. Guru memberikan tanda silang kepada santri jika 

tidak hadir tanpa keterangan. 

  

8. Guru selalu mengecek hafalan santri di setiap buku 
prestasi masing-masing santri. 

  

9. Guru membagi setiap santri sesuai dengan jenjang 

hafalanya. 

  

10. Guru selalu memberikan waktu kepada santri untuk 

menghafalkan di satu tempat tersebut. 

  

11. Jika ada santri yang tidak tuntas dalam menghafal, 

guru memberikan kesempatan untuk menghafal 

kembali di lain pertemuan. 

  

12. Untuk santri pemula dalam menghafal, guru selalu 

memberikan bimbingan dan melatihnya dari peraga. 

  

13. Setiap santri dalam setoran harus membawa buku 

prestasi untuk dinyatakan lulus, mengulang atau 

lanjut. 

  

14. Guru selalu memberikan motivasi dalam menghafal 

kepada santri. 

  

15. Guru melakukan evaluasi sesuai indikator pencapaian 

dalam kaidah ilmu tajwid, baik makhorujul  huruf, 

panjang pendek dan sebagainya. 

  

16. Guru melaksanakan evaluasi terkait dengan 

pencapaian kriteria ketuntasan dalam menghafal, 

  



 

 

apakah santri dinyatakan lulus maupun mengulang 

dalam buku prestasi setiap kali setoran. 

17. Guru selalu mengumpulkan buku prestasi hafalan 

setiap kali pembelajaran. 

  

18. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

kepada siswa. 

  

19. Guru melakukan apersepsi hafalan sesuai dengan 

kaidah ilmu Tajwid yang sudah diterapkan. 

  

20. Guru mengulang kembali hafalan setiap kali 

pertemuan. 

  

21. Guru mengaitkan hafalan dengan kaidah ilmu tajwid 

yang baik dan benar. 

  

22. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai. 

  

23. Guru melaksanakan pembelajaran secara kontekstual.   

24. Guru menyelenggarakan proses pembelajaran yang 

berorientasi pada kegiatan siswa. 

  

25. Guru menggunakan media pembelajaran secara 

efektif. 

  

26. Guru menggunakan media pembelajaran secara 

efisien. 

  

27. Guru mengutamakan keterlibatan siswa dalam 

pemanfaatan media pembelajaran. 

  

28. Guru menggunakan bahasa lisan dan tulis yang benar 

dan lancar. 

  

29. Guru memantau kemajuan belajar siswa.   

30. Guru memberikan evaluasi dan motivasi setiap kali 

akhir pembelajaran. 

   

31. Guru  menutup pembelajaran dengan doa bersama.   

  



 

 

Lampiran 2 

Instrument Dokumentasi 

Berilah tanda cek ( ) pada kolom “Ada” apabila aspek yang diamati 

muncul dan berilah tanda cek pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati 

tidak muncul serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika 

diperlukan. 

No. Dokumen yang Dibutuhkan Ada Tidak 

1. Profil lembaga   

2. Wawasan pendidikan TPQ Al-

Falah 1 

  

3. Kepegawaian   

4. Program Kerja LPP TPQ Al-

Falah 1 

  

5. Struktur Organisasi Sekolah   

6. Foto Kegiatan pelatihan guru   

7. Foto Kegiatan pembelajaran 

Siswa 

  

8. Pendidikan lanjut (S1 & S2)   

9. Kebijakan standarisasi hafalan   

10. Kurikulum dan SOP Halaqoh   

11. Surat-surat Keputusan   

12. I‟tikaf dan bina diniyah   

13. Studi banding   

14. Sertifikasi Guru   

15. Prestasi Guru   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

1. Wawancara dengan Kepala TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

a. Bagaimana sejarah singkat berdirinya TPQ Al-Falah 1 Bobosan? 

b. Apa saja visi, misi, dan tujuan TPQ Al-Falah 1 Bobosan? 

c. Bagaimana proses Sistem Qiraati dalam perkembanganya yang dijadikan 

sebagai program unggulan dalam TPQ Al-Falah 1 Bobosan ? 

d. Bagaimana proses Sistem Qiraati dalam pembelajaran Menghafal Al-

Qur‟an? 

e. Faktor-faktor apa saja yang membantu Sistem Qiraati dalam Menghafal 

Al-Qur‟an? 

f. Bagaimana peran seorang guru dalam pembelajaran tersebut? 

g. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam pembelajaran tersebut? 

h. Kendala apa saja yang dihadapi siswa dalam pembelajaran tersebut? 

i. Apakah guru dalam membuka pembelajaran selalu disertai doa bersama, 

mengabsen santri dan sellu menunjukan buku prestasinya? 

j. Apakah guru selalu mengumpulan buku prestasinya setiap akhir dari 

pembelajaran? 

k. Bagaimana kriteria kelulusan santri sesuai dengan indikator-indikator yang 

telah di tetapkan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yang baik dan benar? 

l. Apakah guru selalu melakukan evaluasi-evaluasi pembelajran terhadap 

santri? 

m. Bagaimana indikator pencapaian santri ketika dinyatakan lulus dalam 

menghafal? 

n. Lalu sebaliknya, ketika santri dinyatakan tidak lulus? 

o. Setiap tahun, berapa santri yang di wisuda? 

p. Apakah ada kendala santri dan guru dalam pembelajaran baik menghafal, 

menyetorkan bahkan evaluais dalam buku prestasi masing-masing santri? 

q. Bagaimana solusi guru dalam menyukseskan kegiatan Metode Qiraati 

dalam Menghafal Al-Qur‟an? 

 

 



 

 

2. Wawancara dengan Pengurus TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

a. Bagaimana sejarah singkat berdirinya TPQ Al-Falah 1 Bobosan? 

b. Apa saja visi, misi, dan tujuan TPQ Al-Falah 1 Bobosan? 

c. Bagaimana proses Sistem Qiraati dalam perkembanganya yang dijadikan 

sebagai program unggulan dalam TPQ Al-Falah 1 Bobosan ? 

d. Bagaimana proses Sistem Qiraati dalam pembelajaran Menghafal Al-

Qur‟an? 

e. Faktor-faktor apa saja yang membantu Sistem  Qiraati dalam Menghafal 

Al-Qur‟an? 

f. Bagaimana peran seorang guru dalam pembelajaran tersebut? 

g. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam pembelajaran tersebut? 

h. Kendala apa saja yang dihadapi siswa dalam pembelajaran tersebut? 

i. Bagaimana solusi guru dalam menyukseskan kegiatan Metode Qiraati 

dalam Menghafal Al-Qur‟an? 

3. Wawancara dengan Guru 

a. Bagaimana proses pembelajaran Sistem  Qiraati dalam Menghafal Al-

Qur‟an? 

b. Apakah ada media yang dijadikan sebagai pendukung dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut? 

c. Apakah guru dalam membuka pembelajran sesuai dengan yang di 

tetapkan? 

d. Apakah guru selalu memberikan motivasi kepada santrinya dalam 

menghafal? 

e. Metode-metode apa saja yang digunakan sebagai pendukung dalam 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an? 

f. Bagaimana penyelesaian rata-rata siswa dalam proses pembelajaran 

tersebut? 

g. Ada berapa pembagian kelas dari Sistem  Qiraati awal sampai ke jenjang 

Sistem  Qiraati pra Tahfidz? 

h. Pada kelas Metode Qiraati pra Tahfidz itu ada beberapa Metodologi yang 

digunakan oleh seorang guru? 



 

 

i. Untuk naik kelas selanjutnya, setiap santri harus menyelesaikan hafalanya 

satu juz atau per ayat yang telah ditetapkan bersama? 

j. Dalam kelas pra Thafidz itu masing-masing kelas memiliki rentang 

hafalan berapa juz? 

k. Lalu dalam kelas pra tahfidz tersebut, kriteria dikatakan lulus untuk 

mencapai kelas tahfidz itu yang bagaimana? 

l. Kemudian, kriteria tidak lulus itu yang bagaimana, bisa tolong di jelaskan 

secara detailnya? 

m. Untuk memasuki kelas tahfidz apa saja yang harus dilakukan santri untuk 

mencapai ketuntasan tersebut? 

n. Apakah ada pembagian kelas di kelas tahfidz sesuai dengan jenjang 

hafalanya? 

o. Dalam kelas tahfidz tersebut, setiap santri dalam menghafal itu dimulaih 

dari juz pertama atau dari juz terakhir? 

p. Jika dimulaih dari juz pertama, setoran ayat itu ditentukan oleh guru atau 

sebaliknya? 

q. Dan jika dari juz terakhir, apakah sama dengan juz pertama? 

r. Lalu apa saja kriteria yag memungkinkan seorang santri lulus dalam 

hafalanya? 

s. Dalam setiap kali setoran, apakah santri menyetorkan hafalannya sesuai 

dengan kemampuan santri atau sesuai dengan guru yang telah ditetapkan? 

t. Dalam setiap kali setoran santri diberikan kebebasan untuk menghafal 

dalam jenjang waktu berapa menit? 

u. Modal setoranya itu bagaimana? 

v. Di kumpulkan per kelompok anak atau individual? 

w. Selain itu, setiap santri di beri kebebasan dalam menghafal atau tidak? 

x. Apakah santri dalam menghafal itu setiap kali setoran di tempat atau boleh 

dirumah? 

y. Apakah setiap kali setoran, santri selalu mengumpulkan buku prestasinya? 

z. Apa tujuan dari buku prestasi dikumpulkan setiap akhir dari pembelajaran? 



 

 

aa. Apa konsekuensi santri ketika di buku prestasi belajar santri dinyatakan 

tidak lulus atau mengulang? 

bb.  Apakah ketika santri dinyatakan tidak lulus atau mengulang, maka santri 

tersebut tidak dinyatakan naik kelas atau nama lain tetap pada hafalan 

tersebut? 

cc. Lalu, kriteria santri dinyatakan lulus itu yang bagaimana? 

dd. Setiap akhir tahun pembelajaran, guru selalu memberikan buku prestasinya 

kepada orang tua untuk mengetahui jenjang hafalanya? 

ee. Apakah setiap pengumpulan buku prestasi, guru selalu memberikan 

evaluasi terlebih dahulu? 

ff. Evaluasi apa sajakah yang dilakukan oleh seorang guru untuk santri bisa 

dikatakan lulus, mengulang atau lanjut? 

gg. Dalam melakukan evaluasi guru selalu mengaitkan hafalannya dengan 

kaidah ilmu tajwid, baik makhrojul huruf, panjang pendek dan 

sebagainnya? 

hh. Setelah melakukan evaluasi sesuai indikator  ketuntasan yang ditetapkan, 

apakah  santri bisa dinyatakan masuk dalam kelas finishing? 

ii. Apa itu kelas finishing? 

jj. Lalu bagaimana proses pembelajran dalam kelas finishing tersebut? 

kk. Apa saja kendala guru dan siswa dalam kelas finishing tersebut? 

ll. Kemudian, kriteria yang di tentukan dalam kelas finishing itu yang 

bagimana? 

mm. Dalam kelas finishing, santri dinyatakan lulus dan di wisuda itu 

yang bagaimana? 

nn. Lalu dalam setiap tahun, ada berapa santri yang di wisuda? 

oo. Apakah santri ketika telah di wisuda, bisa mengabdi di tempat tersebut 

atau harus melakukan pembelajaran tahap selanjutnya? 

 

 

 



 

 

TABEL HASIL OBSERVASI 

 

NO HARI TANGGAL KEGIATAN 

1 Jum‟at, 3 Januari 2020 

- Berkunjung ke TPQ Al-Falah 1 

Bobosan untuk meminta izin penelitian 

skripsi dengan Kepala TPQ Al-Falah 1 

Bobosan 

- Berkenalan dengan santri-santri dan 

beberapa guru di TPQ Al-Falah 1 

bobosan 

2 Sabtu, 4 Januari 2020 

- Observasi dan Wawancara mengenai 

sejarah berdirinya TPQ Al-Falah 1 

Bobosan, letak geografis, struktur 

organisasi, keadaan guru dan siswa, 

sarana prasarana, kegiatan lainnya dan 

berkenalan dengan santri-santri TPQ 

Al-Falah 1 Bobosan 

- Observasi dan wawancara mengenai 

pelaksanaan praktik mengajar guru dan 

program kerja TPQ Al-Falah 1 

Bobosan 

3 Minggu, 5 Januari 2020 

- Observasi wawancara mengenai 

dokumen-dokumen, profil lembaga, 

kependidikan, foto kegiatan pelatihan 

guru, foto kegiatan pembelajaran 

santri, kebijakan standarisasi hafalan, 

SOP Halaqoh, surat-surat keputusan, 

sertifikat guru dan prestasi santri. 

4 Rabu, 8 Januari 2020 

- Wawancara mengenai kegiatan belajar 

mengajar dari dimulaihnya masuk 

kelas sampai berakhirnya suatu 

pembelajaran 

5 Jum‟at, 10 Januari 2020 

- Observasi wawancara mengenai proses 

berlangsungnya pembelajaran baik 

kelas Qiraati, Pra Tahfidz dan kelas 

Tahfidz. 

6 Rabu, 15 Januari 2020 
- Observasi wawancara mengenai 

keaktifan santri dalam pembelajaran 

baik dalam Qiraati, Pra Tahfidz dan 



 

 

Tahfidz. 

7 Senin, 20 Januari 2020 

- Observasi wawancara mengenai 

kualitas guru, jurnal guru, sertifikat 

guru, prestasi dan kegiatan-kegiatan 

lain yang menunjang dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara dengan Kepala TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

 

Narasumber : Bapak Imam Mujahid 

Hari Senin, 6 Januari 2020 

1. Bapak, bagaimana sejarah singkat berdirinya TPQ Al-Falah 1 Bobosan? 

Begini mba, Pada tahun 1997 didirikan  sebuah pengajian yang 

bertempat  di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Bobosan Purwokerto Utara. 

Selama proses pengajian tersebut berlangsung, ada usulan dari jama‟ah 

pengajian untuk mendirikan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ). Berkat 

semangat  masyarakat dan jama‟ah akhirnya terbentuklah pendidikan agama 

khusunya pendidikan agama pada anak, pada tahun 2006 berdirilah sebuah 

TPQ di pondok Ath-Thohiriyyah. Pada tahun 2004 ada seorang donatur yang 

memberikan bantuan tanah dengan jarak 500 meter dari pondok Ath-

Thohiriyyah, adapun mengenai fasilitas gedung dan lain-lain terlaksana atas 

bantuan dari donatur lain dan masyarakat Bobosan. Maka dari situlah, pada 

tahun 2008 bulan Desember, secara resmi berdiri TPQ Al-Falah. Pada tahun 

2009 tepatnya di penghujung tahun, TPQ Al-Falah telah berhasil 

mengkhatamkan siswanya pada khataman pertama dan perdana, begitu mba. 

2. Lalu apa saja visi, misi, dan tujuan TPQ Al-Falah 1 Bobosan? 

Adapun terkait visi, misi dan tujuan. Mba bisa lihat di daftar 

kependidikan, seperti berikut ini: 

a. Visi : 

Mengembangkan potensi anak agar menjadi generasi Qur‟ani yang 

sholeh, cerdas, inovatif, dan kreatif. 

b. Misi : 

1) Mengembangkan fitrah keagamaan anak melalui pemahaman ajaran 

Islam secara komprehensif sehingga dapat mengaktualisasi nilai-nilai 

keislaman dan akhlak Qur‟ani dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Mengembangkan IQ, EQ, SQ melalui enjoyfull learning sehingga 

dapat mencetak pribadi muslim yang inovatif dan kreatif. 

 



 

 

c. Tujuan : 

1) Mendidik anak agar memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 

swt dan berakhlakul karimah yang diaplikasikan dalam bentuk 

keshalehan individu dan keshalehan sosial. 

2) Mendidik agar mampu membaca Al-Qur‟an secara tartil (benar, baik, 

fasih dan lancar) 

3) Membekali anak dengan ketrampilan menuju life skill 

3. Bagaimana proses Sistem Qiraati dalam perkembanganya yang dijadikan 

sebagai program unggulan dalam TPQ Al-Falah Bobosan, pak ? 

Begini mba, terkait proses perkembanganya, bapak bisa rincikan 

seperti ini mba. Dulu, dalam proses pembelajarannya harus bisa mengajarkan 

Al-Qur‟an baik guru maupun orang tua. Karena dalam proses ini sangat 

membantu siswa untuk belajar Al-Qur‟an. Setelah itu harus selalu 

mendengarkan bacaan-bacaan Al-Qur‟an dengan bagus seperti Qiraati. Pada 

tahun 1997, bapak sowan Semarang untuk menggunakan Qiraati dan berhasil 

bapak gunakan sampai saat ini. Ketika bapak mengawali TPQ ini semua guru 

sudah bisa membaca Al-Qur‟an, begitu mba. 

4.  Bagaimana proses Sistem Qiraati dalam pembelajaran Menghafal Al-Qur‟an, 

pak? 

Terkait prosesnya, sama saja mbak, harus bisa membaca Al-Qur‟an 

terlebih dahulu. 

5. Lalu faktor apa saja yang membantu Metode Qiraati dalam Menghafal Al-

Qur‟an? 

Untuk faktornya mba, begini. Adanya sebuah gairah dalam menghafal 

Al-Qur‟an, melakukan study banding, lalu adanya perubahan cara menghafal 

siswa. 

6. Bagaimana peran guru dalam pembelajaran tersebut, pak? 

Untuk peran yah mba, dalam proses pembelajaran yang dinamakan 

guru itu sangat penting mba, apalagi harus bisa membaca Al-Qur‟an dengan 

tartuil, supaya siswanya termotivasi mba. 



 

 

7. Lalu, apa saja kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran 

tersebut? 

Untuk kendala yah mba, yang pertama itu guru harus sudah memiliki 

hafalan minimal 2 Juz, harus bisa membaca Al-Qur‟an secara tartil, baik dan 

benar. 

8. Lalu untuk kendala siswanya bagaimana pak? 

Untuk siswa, itu hanya motivasi dari guru. Ketika guru memotivasi 

siswa, secara tidak langsung siswa akan termotivasi untuk belajar Al-Qur‟an. 

9. Apakah setiap pembelajaran, guru selalu mengabsen siswa, doa bersama dan 

selalu menunjukan buku prestasinya? 

Ini sudah menjadi aturan berasama mbak, dari di dirikan TPQ sampai 

saat ini selalu seperti ini mba. 

10. Bagaimana kriteria kelulusan santri sesuai dengan indikator-indikator yang 

telah ditetapkan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, pak? 

Untuk kriteria yah mba, kita lihat dari tes kenaikan, baik jus maupun 

kelas. Setelah itu setiap 1 juz harus diteskan mba. Untuk lulusan biasanya 

kebanyakan tahfidz, dan adanya penyamaan bacaan serta penandaan dalam 

bacaan. 

11. Apakah guru selalu melakukan evaluasi-evaluasi pembelajaran terhadap 

santri? 

Begini mba, setiap akhir pembelajaran, santri selalu diberikan evaluasi 

akhir, seperti mengulang pembelajaran hari ini dan selalu di isi dalam buku 

prestasi. 

12. Bagaimana indikator pencapaian santri ketika lulus dalam menghafal, pak? 

Indikator yang bisa di lihat dari cara siswa membaca Al-Qur‟an 

dengan tartil, dan mampu menghafalkan Al-Qur‟an bagi santri tahfidz mba. 

13. Lalu sebaliknya ketika siswa tidak lulus, bagaimana pak? 

Untuk siswa yang tidak lulus, berarti mengulang lagi di kelas tersebut mba. 

 

 

 



 

 

14. Begini pak, setiap tahun ada berapa santri yang di wisuda? 

Gini mba, untuk setiap tahun itu selalu berbeda mba. Untuk tahun 

sekarang 2020 itu sebenarnya ada santri tahfidz yang di wisuda sekitar 2 anak 

mba. 

15. Lalu, bagaimana solusi guru dalam menyukseskan kegiatan Metode Qiraati 

dalam Menghafal Al-Qur‟an? 

Untuk solusi  guru mba, itu dengan cara memberikan keringanan 

dalam menghafal, ketika sedang menghafal harus disertai dengan bermain 

agar tidak bosan dan yang terakhir mba, jangan tegang ketika proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara dengan Pengurus TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

 

Narasumber : Ibu Sangidah 

Hari Rabu, 8 Januari 2020 

1. Menurut ibu, bagaimana sejarah singkat berdirinya TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

bu? 

Menurut ibu begini mba, sekitar tahun 1997 didirikan  sebuah 

pengajian yang bertempat  di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Bobosan 

Purwokerto Utara. Selama proses pengajian tersebut berlangsung, ada usulan 

dari jama’ah pengajian untuk mendirikan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). 

Berkat semangat  masyarakat dan jama’ah akhirnya terbentuklah pendidikan 

agama khusunya pendidikan agama pada anak, pada tahun 2006 berdirilah 

sebuah TPQ di pondok Ath-Thohiriyyah. Pada tahun 2004 ada seorang 

donatur yang memberikan bantuan tanah dengan jarak 500 meter dari pondok 

Ath-Thohiriyyah, adapun mengenai fasilitas gedung dan lain-lain terlaksana 

atas bantuan dari donatur lain dan masyarakat Bobosan. 

2. Apa saja visi, misi, dan tujuan TPQ Al-Falah 1 Bobosan? 

Menurut ibu, untuk visi, misi, dan tujuan sama dengan bapak mba. Dan 

dilihat dari daftar kependidikan mba,seperti berikut: 

a. Visi : 

Mengembangkan potensi anak agar menjadi generasi Qur‟ani yang 

sholeh, cerdas, inovatif, dan kreatif. 

b. Misi : 

1) Mengembangkan fitrah keagamaan anak melalui pemahaman ajaran 

Islam secara komprehensif sehingga dapat mengaktualisasi nilai-nilai 

keislaman dan akhlak Qur‟ani dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Mengembangkan IQ, EQ, SQ melalui enjoyfull learning sehingga 

dapat mencetak pribadi muslim yang inovatif dan kreatif. 

 

 

 



 

 

c. Tujuan : 

1) Mendidik anak agar memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 

swt dan berakhlakul karimah yang diaplikasikan dalam bentuk 

keshalehan individu dan keshalehan sosial. 

2) Mendidik agar mampu membaca Al-Qur‟an secara tartil (benar, baik, 

fasih dan lancar) 

3. Bagaimana proses Sistem Qiraati dalam perkembanganya yang dijadikan 

sebagai program unggulan dalam TPQ Al-Falah 1 Bobosan? 

Begini mba, untuk proses dalam kelajuan santri. Itu sebenarnya dari santri, 

guru dan orang tua yang saling melengkapi dalam pembelajaran, dan pastinya 

motivasi guru selalu memicu tingkat perkembangan santri mbak. 

4. Lalu bagaimana proses Sistem  Qiraati dalam pembelajaran menghafal Al-

Qur‟an bu? 

Terkait proses mba, dalam Menghafal Al-Qur‟an itu memang sangat 

dibutuhkan Metode Qiraati, dengan adanya metode tersebut dapat memicu 

hafalannya dari yang tingkat rendah sampai siswa bisa. 

5. Apa saja faktor yang membantu Sistem  Qiraati dalam Menghafal Al-Qur‟an? 

Menurut ibu yah mba, untuk faktor yang membantu sebenarnya itu dari 

diri sendiri. Maksudnya gini mba, dari diri sendiri itu dari santrinya langsung 

mba, kemudian di dukung dari sarana dan prasarana serta dukungan dari guru. 

6. Bagaimana peran guru seorang guru dalam pembelajaran tersebut? 

Untuk peraan itu sangat penting mba dan banyak peran dari guru, salah 

satunya membimbing, memberikan motivasi untuk bisa membaca Al-Qur‟an 

baik yang meghafal Al-Qur‟an maupun tidak mba. 

7. Lalu kendala apa saja yang dihadapi guru dalam pembelajaran tersebut? 

Begini mba, menurut ibu. Terkait kendala yang di hadapi guru itu ketika 

santrinya malas dalam menghafal. 

8. Untuk kendala yang dihadapi siswa itu apa saja bu? 

Sama saja mba, ketika malas dalam menghafal dan kurangnya motivasi 

dari guru, dukungan dari orang tua juga itu penting. 



 

 

9. Lalu bu, bagaimana solusi guru dalam menyukseskan kegiatan Metode Qiraati 

dalam Menghafal Al-Qur‟an? 

Menurut ibu, cara terbaik dari seorang guru adalah selalu semangat, dalam 

pembelajran tidak membuat santri tegang dan selalu diberikan motivasi 

walaupun di akhir pembelajaran selalu diadakan dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara dengan Pengurus Tahfidz  TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

 

Narasumber : Ibu Muslihati 

Hari Jum’at, 10 Januarai 2020 

1. Bagaimana proses pembelajaran Sistem  Qiraati dalam Menghafal Al-Qur‟an? 

Begini mbak, untuk prosesnya, setiap santri sebelum memasuki kelas 

tahfidz, harus bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar dan 

dimasukkan dalam kelas Qiraati. Setelah selesai di kelas Qiraati, santri 

langsung di masukkan ke dalam kelas Pra Tahfidz. Dalam kelas tersebut, 

santri benar-benar dilatih caranya menghafal dengan mudah tetapi semua 

bacaan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

2. Apakah ada media yang dijadikan sebagai pendukung dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut? 

Ada mbak, untuk kelas Qiraati itu dinamakan peraga. Dan untuk kelas 

Tahfidz biasanya hanya menggunakan tongkat yang dijadikan sebagai ketukan 

mbak. 

3. Apakah guru dalam membuka pembelajaran sesuai dengan yang ditetapkan? 

Menurut ibu, dalam kegiatan membuka pembelajaran itu masih sama mba, 

dari tahun ke tahun. Dengan dibariskan di depan kelas, sambil mengulang 

pembelajaran kemarin mbak, baik hafalannya maupun tajwidnya mba. 

4. Apakah guru selalu memberikan motivasi kepada santrinya dalam menghafal? 

Untuk motivasi, guru tidak pernah lupa mbak. Dalam keadaan apapun 

guru selalu memberikan. 

5. Metode-metode apa saja bu yang di gunakan sebagai pendukung dalam 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an? 

Banyak mbak, untuk metode yang digunakan. Tetapi yang biasa di 

gunakan ya menggunakan metode yang ringan terlebih dahulu mba, seperti 

dari santri untuk santri dan santri ke guru mba.  

6. Bagaimana proses penyelasaian rata-rata siswa dalam proses pembelajaran 

tersebut? 



 

 

Dalam prosesnya itu sebenarnya tergantung anaknya mba. Biasanya kalau 

udah 5 juz itu di tes terlebih dahulu sebelum melanjutkan mba. 

7. Ada berapa pembagian kelas dari Metode Qiraati awal smapaike jenjang 

Metode pra tahfidz? 

Untuk pembgaiaanya itu ada 6 mba, tetapi tergantung pembagian kelasnya 

mba.  

8. Pada kelas Sistem  Qiraati pra Tahfidz itu ada beberapa metodologi yang 

digunakan oleh seorang guru, bu? 

Begini mbak, menggunakan metode PTPT saja mbak. Itu metode yang 

selalu digunakan mbak. 

9. Untuk naik kelas selanjutnya, setiap santri harus menyelesaikkan hafalannya 

satu satu juz atau beberapa ayat yang telah ditetapkan? 

Untuk naik ke kelas selanjutnya, untuk kelas tahfidz sendiri minimal santri 

harus menghafal 1 juz mba. 

10. Dalam kelas pra Tahfidz itu masing-masing kelas memiliki beberapa rentang? 

Kalau untuk kelas ini tergantung santrinya mbak, jika lancar berrrti 

hafalnya di lanjutkan ke kelas selanjutnya. 

11. Lalu dalam kelas pra Tahfidz, kriteria dikatakan lulus untuk mencapai kelas 

Tahfidz itu gimana bu? 

Gini mba, yang penting lancar dalam hafalannya. 

12. Kemudian, kriteria tidak lulus itu yang bagaimana, bisa tolong di jelaskan 

secara detailnya bu? 

Ketika santri tidak lancar mba, dan bisa mengulang dikelas berikutnya. 

Begitu mba kurang lebihnya. 

13. Untuk memasuki kelas Tahfidz apa saja yang harus dilakukan bu? 

Begini mbak, terpenting hafalannya lancar itu sudah bisa masuk dengan 

catatan bacaannya baik dan benar. 

14. Apakah ada pembagian kelas Tahfidz sesuai dengan jenjang hafalannya? 

Ada mbak, untuk kelas 1A itu hafalannya juz 30-1, 1B itu hafalannya jus 

2-3, kelas 1C hafalannya juz 4-5, untuk kelas 2 itu juz 6-10, sedangkan kelas 3 

itu hafalanya juz 10-30 mbak. 



 

 

15. Dalam kelas tahfidz bu, untuk hafalanya dimulaih dari juz pertama atau juz 

terakhir? 

Dari juz terakhir mbak baru ke juz pertama mba. 

16. Jika dimulaih dari juz pertama, setoran ayat itu ditentukan oleh guru atau 

sebaliknya? 

Untuk hafalannya mba, ditetapkan bebas oleh santri yang terpenting ¼ jam 

dan tergantung jenjang hafalannya mba. 

17. Dan jika dari juz terakhir, apakah sama dengan juz pertama bu? 

Sama mbak, semua kembali kepada santrinya mba. 

18. Lalu apa saja kriteria yang memungkinkan seorang santri lulus dalam 

hafalannya? 

Kriteriannya sama mbak, yaitu harus hafal, lancar, dan sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid mbak. 

19. Dalam setiap kali setoran, apakah santri dalam menyetorkan sesuai dengan 

yang diinginkan atau ketentuan guru, bu? 

Tergantung santrinya mbak, tetapi diberikan waktu untuk menghafal 

sebelum hafalannya disetorkan ke guru mbak. 

20. Dalam setiap kali setoran, santri diberikan berapa waktu bu? 

Untuk waktu yah mbak, ¼ jam mbak dalam sekali hafalannya. 

21. Lalu modal setorannya bagaimana bu? 

Untuk model hafalannya itu, siswa langsung setorkan hafalanya kepada 

guru. Dengan catatan siswa  menghafal ditempat, ketika dirumah hanya 

lalaran mbak. 

22. Lalu dikumpulkan perkelompok atau individu bu? 

Individu mbak untuk hafalannya. 

23. Selain itu bu, setiap snatri di beri kebebasan dalam menghafal atau tidak? 

Iya mbak, selalu diberi kebebasan tersendiri. 

24. Apakah santri dalam menghafal itu setiap kali setoran di tempat atau boleh 

dirumah? 

Untuk hafalannya di tempat mbak. 

25. Apakah setiap kali setoran, santri selalu mengumpulkan buku prestasinya? 



 

 

Iya mbak, karena itu sangat penting untuk melihat perkembangannya. 

26. Apa tujuan dari buku prestasi dikumpulkan setiap akhir dari pembelajaran? 

Tujuannya itu mbak, sebagai penghubung guru dengan siswa, adanya 

lalaran yang dilakukan setiap shubuh, penyetorannyaguru, siswa dan orang 

tua. 

27. Apa konsekuensinya santri ketika di buku prestasi belajar santri dinyatakan 

tidak lulus atau mengulang? 

Iya mbak, kalau tidak lulus berarti tingga dikelas tersebut. 

28. Ketika santri dinyatakan tidak lulus, untuk hafalannya apakah harus diulang 

dari awal atau melanjutkan? 

Untuk hafalannya, santri tetap mengulang dari awal mbak. 

29. Lalu bu, kriterianyauntuk lulus bagaimana bu? 

Sama mbak, tetap pada bacaanya dan hafalannya yang lancar sesuai kaidah 

ilmu tajwid. 

30. Apakah setiap guru dalam akhir  pembelajaran selalu diberikan buku 

prestasinya kepada orang tua untuk jenjang hafalannya? 

Selalu mbak, karena itu snagat penting dalam pencapaian kemajuan 

hafalannya. 

31. Apakah setiap pengumpulan buku prestasi kepada orang tua selalu diberikan 

evaluasi? 

Selalu mbak, karena adanya evaluasi itu sebagai acuan buat ke depan 

dalam menghafal Al-Qur‟an. 

32. Evaluasi apa sajakah yang dilakukan oleh seorang guru untuk santri bisa 

dikatakan lulus, mengulang atau lanjut? 

Adanya evaluasi kenaikan juz setiap 1 juz, mbak. 

33. Dalam melakukan evaluasi guru selalu mengaitkan hafalannya dengan kaidah 

ilmu tajwid, baik makhrojul huruf, panjang pendek dan sebagainnya? 

Seharusnya iya mbak, untuk pencapaian kelancaran dalam menghafal Al-

Qur‟an. 

34. Setelah melakukan evaluasi sesuai indikator ketuntasan yang ditetapkan, 

apakah santri bisa dinyatakan masuk dalam kelas finishing? 



 

 

Bisa mbak, yang terpenting harus hafal dalam setiap juznya untuk 

mencapai kelas finishing. 

35. Apa itu kelas finishing bu? 

Kelas finishing itu kelas dimana ketika siswa sudah menyelesaikan semua 

hafalannya. 

36. Lalu bagaimana proses pembelajarannya dalam kelas finishing tersebut? 

Begini mbak, kalau dalam kelas tersebut biasanya hanya mengulang-

mengulang hafalannya saja untuk siap di imtazkan mbak. 

37. Apa saja kendala guru dan siswa dalam kelas finishing? 

Kendalannya hanya pada pihak sekolah, karena berbenturan dengan jadwal 

sekolah. 

38. Kemudian, kriteria apa saja yang ditentukan dalam kelas finishing? 

Untuk kriteria tersebut, itu hanya kefashihan dalam menghafal mbak. 

Sesuai kaidah ilmu tajwid. 

39. Dalam kelas finishing tersebut, santri dinyatakan lulus dan di wisuda itu yang 

bagaimana bu? 

Dalam kelas tersebut, santri harus lulus sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

Baik dan benar dan fashih, kemudian siap untuk di ujikan hafalanya. 

40. Lalu bu, untuk setiap tahun ada beberapa santri yang di wisuda? 

Tergantung mba, setiap pencapaian hafalannya mbak. Untuk tahun 2020, 

ada 2 yang di wisuda mbak, pada bulan maret, tetapi di tunda karena adanya 

peraturan dari pemerintahan. 

41. Apakah santri ketika telah di wisuda, bisa mengabdi di tempat tersebut atau 

harus melakukan pembelajaran tahap selanjutnya, bu? 

Bisa mbak, ada tahap selanjutnya. Tetapi ketika santri ingin mengabdi 

diperbolehkan dengan catatan tetap melakukan ke tahap selanjutnya mbak. 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi kegiatan belajar mengajar TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

 

 

Kegiatan awal proses pembelajaran kelas Qiraati TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

 

 

Kegiatan awal proses pembelajaran kelas Tahfidz TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

 

NB : Dok. Tanggal 10 Januari 2020 



 

 

 

Kegiatan proses belajar mengajar kelas Qiraati TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

 

 

Kegiatan proses belajar mengajar kelas Tahfidz TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

 

NB : Dok. Tanggal 15 Januari 2020 



 

 

 

Kegiatan proses belajar pada klasikal besar pada kelas Qiraati di TPQ Al-Falah 1 

Bobosan 

 

 

Kegiatan proses belajar kelas Qiraati secara individual di TPQ Al-Falah 1 

Bobosan 

 

NB : Dok. Tanggal 17 Januari 2020 



 

 

 

Kegiatan proses belajar menghafal Al-Qur‟an di Kelas Thafidz secara individual 

 

 

Kegiatan proses Menghafal Al-Qur‟an ketika disetorkan dengan guru di kelas 

Tahfidz 

 

NB : Dok. Tanggal 17 Januari 2020 



 

 

 

Buku Prestasi kelas Qiraati di TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

 

 

Buku Prestasi kelas Tahfidz di TPQ Al-Falah 1 Bobosan 

 

 

NB : Dok. Tanggal 20 Januari 2020 
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